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ABSTRAK
Arlan Jahriansah, NIM. 1711280022 Januari
2022, Judul“Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam Memecahkan
Masalah Matematika Materi Lingkaran Di SMPIT Khairunnas
Kota Bengkulu”. Program Studi Tadris Matematika, Fakultas
Tarbiyah dan Tadris Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno
Bengkulu. Pembimbing 1| Fatrima Santri Syafri, M.Pd.,Mat,
Pembimbing Il : Resti Komala Sari M.Pd.
Kata Kunci : Proses Berpikir Siswa, Memecahkan Masalah
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya tahap proses
berpikir yang tidak dipenuhi oleh beberapa siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Oleh karena itu peneliti
menganalisis proses berpikir siswa yang memiliki tiga proses
berpikir, yaitu proses berpikir konseptual, proses berpikir semi
konseptual, dan proses berpikir komputasional. Penelitian ini
dilaksanakan di SMPIT Khairunnas kota Bengkulu. Manfaat
Teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

gambaran tentang proses berpikir siswa dalam memecahkan
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masalah matematika utamanya dalam materi lingkaran. Sehingga
guru matematika mampu memberikan perlakuan yang sesuai
dengan cara berpikir masing-masing peserta didiknya. Sedangkan
manfaat Praktis bagi peneliti adalah dapat memberikan
pengalaman bagi peneliti yang nantinya dapat dipergunakan di
masa depan ketika peneliti menghadapi peserta didiknya.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan
menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan metode tes, wawancara, dan dokumentasi. Untuk
menganalisis proses berpikir siswa dalam memcahkan masalah
pada materi lingkaran, peneliti membuat instrumen penelitian.
Selanjutnya melakukan tes dan wawancara terhadap siswa.
Dalam hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Siswa
berkemampuan akademik tinggi menggunakan indikator proses
berpikir konseptual (2) Siswa berkemampuan akademik sedang
menggunakan indikator proses berpikir konseptual (3) Siswa
berkemampuan akademik rendah menggunakan indikator proses

berpikir semi konseptual.
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ABSTRACT

Arlan Jahriansah, NIM. 1711280022 January 2022, Title
"Analysis of Students' Thinking Processes in Solving
Mathematical Problems in Circle Material at SMPIT Khairunnas
Bengkulu City". Mathematics Tadris Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Tadris Fatmawati Sukarno Bengkulu State Islamic
University. Advisor | Fatrima Santri Syafri, M.Pd.,Mat, Advisor
Il : Resti Komala Sari M.Pd.

Keywords: Student Thinking Process, Solving Problems

This research is motivated by the existence of a thought process
stage that is not fulfilled by some students in solving math
problems. Therefore, researchers analyzed the thinking processes
of students who have three thought processes, namely conceptual
thinking processes, semi-conceptual thinking processes, and
computational thinking processes. This research was conducted
at SMPIT Khairunnas Bengkulu city. The theoretical benefits of
this research are expected to provide an overview of students'
thinking processes in solving mathematical problems, especially
in circle material. So that mathematics teachers are able to
provide treatment that is in accordance with the way of thinking
of each of their students. While the practical benefits for
researchers are that they can provide experience for researchers
which can later be used in the future when researchers face their
students.

This research is a descriptive research and uses a qualitative
approach. Data collection was carried out using tests, interviews,
and documentation. To analyze students' thinking processes in
solving problems in circle material, the researcher created a
research instrument. Then conduct tests and interviews with

viii



students. In the results of the study it can be concluded that: (1)
Students with high academic abilities use indicators of
conceptual thinking processes (2) Students with moderate
academic abilities use indicators of conceptual thinking
processes (3) Students with low academic abilities use indicators
of semi-conceptual thinking processes.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pertama dan yang paling utama manusia
dapatkan dari orang tua. Pendidikan dasar dari orang tua inilah
yang akan membentuk karakter dari diri manusia. Pendidikan
selanjutnya adalah pendidikan yang manusia dapatkan dari
sebuah lembaga pendidikan, yaitu sekolah. Siswa di sekolah
mempunyai kemampuan akademik yang berbeda-beda. Ada
siswa yang berkemampuan akademik yang tinggi, berkemampuan
akademik sedang dan berkemampuan akademik rendah.
Kemampuan akademik merupakan kemampuan dan kemahiran
seseorang dalam bidang akademik. Bidang akademik ini meliputi
segala ilmu pengetahuan yang ada di dalam pendidikan formal,
dalam kalimat mudahnya adalah berbagai subjek mata pelajaran

yang ada pada pendidikan formal seperti sekolah.!

!Ariani Kartika, Http://Arianikartika.blogspot.com/2011/12/kemampuan-
akademis-personal-dan.html diakses tanggal 17 Februari 2022.



Di sekolah siswa diajarkan berbagai macam cabang
keilmuan yang sudah teratur dalam kurikulum. Kurikulum ini
juga selalu diperbaharui  karena disesuaikan  dengan
perkembangan zaman. Kemudian bagaimana Islam memandang
tentang pendidikan?

Wahyu pertama yang turun kepada Nabi Muhammad SAW
adalah perintah agar senantiasa menuntut ilmu.
3 € ) pos 55 128 (1) e G Gl GBI (1) GEIR ) &) ity 158
T )akha o Lo it e ()il i
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan (1). Dia telah menciptakan manusia dari segumpal
darah (2). Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha Pemurah (3).
Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam (4). Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5).” Q.S
Al- ‘4laq(96):(1-5)

Dalam surah Al-‘Alaq menjelaskan bahwa manusia

adalah makhluk yang diciptakan dari sesuatu yang hina yang

kemudian dimuliakan oleh Allah SWT. dengan memberikannya



akal yang tidak dimiliki oleh makhluk lainnya sekaligus sebagai
Pembeda antara manusia dengan hewan. Dengan akal inilah
manusia diajarkan membaca, menulis dan memberinya berbagai
pengetahuan dengan perantaran kalam (Al-Qur’an). Akal
merupakan alat yang digunakan manusia untuk berpikir. Dengan
berpikir manusia mampu mencapai kemajuan yang luar biasa dan
selalu berkembang dalam peradaban dan kebudayaan.

Pada dasarnya, menurut Wasty Sumanto, pada dasarnya
kegiatan berpikir merupakan sebuah proses kompleks dan
dinamis.? Berpikir merupakan salah satu proses yang alamiah.
Tetapi jika aktivitas tersebut tidak terarah, maka akan menjadi
bias atau menyimpang, distorsi (bertolak belakang dengan fakta
atau aturan), kurangnya informasi, dan berpotensi menjadi sebuah
prasangka.’Dengan demikian, berpikir harus diarahkan dengan
baik agar menghasilkan buah pikiran yang baik pula. Pikiran

dapat diartikan sebagai kondisi hubungan antar bagian

> Wowo Sunaryo Kusumo, Taksonomi Berfikir, (Bandung: Pt Remaja
Rosdakarya, 2011), Hal.2

* Duron, Robert, Barbara Limbach dan Wendy Waugh. (2006). Kerangka
Berpikir Kritis untuk Setiap Disiplin. Jurnal Internasional Belajar Mengajar
Di Perguruan Tinggi. 2006. Volume 17, Nomor 2, 160-166.



pengetahuan yang telah ada dalam diri dan dikontrol oleh akal.
Akal berperan sebagai kekuatan yang mengendalikan pikiran. Hal
ini berarti bahwa dengan berpikir manusia akan memperoleh
pengetahuan.*

Menurut Ahmadi Proses pemecahan masalah itu disebut
proses berpikir®. Berpikir itu merupakan proses yang dialektis
artinya selama Kita berpikir, pikiran kita dalam keadaan tanya
jawab, untuk dapat meletakkan hubungan pengetahuan Kkita.
Dalam berpikir kita memerlukan alat yaitu akal (ratio)®.

Selain itu, Zuhri (1998) mengelompokkan proses berpikir
kedalam tiga kategori yaitu konseptual, semi konseptual, dan
komputasional. Proses berpikir konseptual adalah proses berpikir
yang selalu menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep
yang telah dimiliki berdasarkan hasil pelajarannya selama ini.

Proses berpikir semi konseptual adalah proses berpikir yang

* Miftah Syarifuddin. Prooses Berpikir Siswa Dalam Menyelesaikan
Masalah Geometri: Perbedaan Siswa Bertemperamen Choleric Dengan
Melancholic. Jurnal Tadris Matematika. Vol. 10 No. 2 2017 Hal. 135

> Ahmadi, H.A.2009.Psikologi Umum.Jakarta:Rineka Cipta.

® Ahmadi. H.A.,& Widodo Supriyono.2013. Psikologi belajar
(11.ed).Jakarta.Rineka Cipta.



cenderung menyelesaikan suatu soal dengan menggunakan
konsep tetapi mungkin karena pemahamannya terhadap konsep
tersebut belum sepenuhnya lengkap maka penyelesaiannya
dicampur dengan cara penyelesaian yang menggunakan intuisi.
Sedangkan proses berpikir komputasional adalah proses berpikir
yang pada umumnya menyelesaikan suatu soal tidak
menggunakan konsep tetapi lebih mengandalkan intuisi.’
Menurut Zuhri ada beberapa indikator untuk menelusuri
proses berpikir sebagai berikut: 1) proses berpikir konseptual
yaitu siswa mampu mengungkapkan apa yang diketahui dalam
soal dengan kalimat sendiri, mampu mengungkapkan dengan
kalimat sendiri dalam soal, dalam menjawab cenderung
menggunakan konsep yang sudah dipelajari, dan mampu
menyebutkan unsur-unsur konsep diselesaikan. 2) proses berpikir
semi konseptual yaitu siswa kurang dapat mengungkapkan apa

yang diketahui dalam soal dengan kalimat sendiri, kurang mampu

7 Milda Retna dan Lailatul Mubarokah, “Proses Berpikir Siswa Dalam
Menyelesaikan Soal Cerita ditinjau Berdasarkan Kemampuan Matematika”
dalam http//eprint.uny.ac.id/Jurnal Pendidikan Matematika, diakses pada 20
Juni 2022



mengungkapkan dengan kalimat sendiri yang ditanya dalam soal,
dalam menjawab cenderung menggunakan konsep yang sudah
dipelajari walaupun tidak lengkap, tidak sepenuhnya mampu
menjelaskan langkah yang ditempuh. 3) proses berpikir
komputasional yaitu siswa tidak dapat mengungkapkan apa yang
diketahui dalam soal dengan kalimat sendiri, tidak mampu
mengungkapkan dengan kalimat sendiri yang ditanya dalam soal,
dalam menjawab cenderung lepas dari konsep yang sudah
dipelajari, tidak mampu menjelaskan langkah-langkah yang
ditempuh.®

Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
proses berpikir adalah suatu proses pemecahan masalah yang
dilandasi dengan berbagai ide-ide atau gagasan-gagasan yang
abstrak dalam ingatan seseorang yang masih tersembunyi atau
setengah tersembunyi dalam menyelesaikan persoalan-persoalan

matematika.

® Indrawan Dwi Candra. Pengaruh Gaya Belajar Terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelasiv SD Negeri pajang3 Surakarta http://eprints.ums.ac.id/Naskah
Publikasi. Di akses pada 01 juni 2022



Berpikir adalah kegiatan intelektual dan kognitif dalam
bentuk mencerna atau memanipulasi informasi dari lingkungan
dengan simbol-simbol atau materi-materi yang disimpan dalam
ingatannya khususnya yang ada dalam long term memory yang
kemudian mengaitkan pengertian yang satu dengan pengertian
yang lain serta kemungkinan-kemungkinan yang ada sehingga
mendapatkan pemecahan masalah.’

Jadi, tugas pokok dari berpikir adalah memecahkan
masalah. Pemecahan masalah dipandang sebagai suatu proses
untuk menemukan kombinasi dari sejumlah aturan yang dapat
diterapkan dalam upaya mengatasi situasi yang baru.’Dalam
aktivitas pembelajaran tidak hanya difokuskan pada upaya
mendapatkan pengetahuan sebanyak-banyaknya, melainkan juga
bagaimana menggunakan segenap pengetahuan yang didapat
untuk menghadapi situasi baru atau memecahkan masalah-

masalah khusus yang ada kaitannya dengan bidang studi yang

° Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2004),
hal. 177

19 Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, (Jakarta:
PT. Bumi Aksara) hal.52



dipelajari. Kemampuan pemecahan masalah sangat penting
artinya bagi siswa dan masa depannya. Para ahli pembelajaran
sependapat bahwa kemampuan pemecahan masalah dalam batas-
batas tertentu, dapat dibentuk melalui bidang studi dan disiplin
ilmu yang diajarkan.! Batasan-batasan yang dimaksud adalah
bahwa pemecahan masalah itu hanya dalam lingkup
pembelajaran. Dalam pembelajaran Kita diajarkan berbagai
macam bidang studi salah satunya adalah matematika.
Pembelajaran di kelas hendaknya tidak hanya menitik
beratkan pada penguasaan materi untuk menyelesakan masalah
secara otomatis namun juga mengaitkan bagaimana peserta didik
dapat mengenali permasalahan matematika dalam kehidupan
kesehariannya dan bagaimana memecahkan permasalahan
tersebut menggunakan pengetahuan yang di peroleh Kketika
belajar disekolah. Banyak ahli menemukan  cara dalam
memecahkan masalah matematika, salah satunya adalah Polya.

Polya menemukan langkah-langkah yang praktis dan tersusun

1 bid., hal. 53



secara sistematis dalam memecahkan masalah sehingga dapat
mempermudah siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.
Langkah-langkah dalam memecahkan masalah. Polya dalam
Imroatun menyebutkan bahwa terdapat empat langkah fase
pemecahan masalah yaitu menganalisis dan memahami masalah
(analyzing and understanding a problem), merancang dan
merencanakan penyelesaian (designing and planning a solution),
menyelesaikan masalah (exploring solution to difficult problem),
dan melakukan pengecekan kembali semua langkah yang telah
dikerjakan (verifying a solution).*?

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang
selalu ada dalam kegiatan belajar mengajar dari tingkat
pendidikan sekolah dasar sampai perguruan tinggi dan
merupakan ilmu hitung, dengan mempelajari matematika peserta
didik dapat berpikir kritis, logis, dan sistematis. Sehingga peserta
didik dapat dengan mudah menyelesaikan masalah yang dihadapi

dalam kehidupan sehari hari. Dalam matematika terdapat

12 Siti Imroatun, “Straregi Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas
VIl SMP Kristen 2 Salatiga ditinjau dari Langkah Polya,” 2014
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berbagai macam materi mulai dari materi yang paling dasar
berupa penjumlahan dan pengurangan sampai materi yang sulit
dan rumit yang diajarkan secara bertahap sesuai dengan
kemampuan dari peserta didik. Salah satu materi dalam
matematika adalah Lingkaran yang diajarkan di kelas VIII.
Banyak penelitian mengenai pembelajaran Lingkaran di
lokasi yang berbeda menunjukkan bahwa masih ada kesulitan
belajar Geometri Lingkaran di sekolah-sekolah. Sebagai contoh,
penelitian oleh Nurhasanah (2015) menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa di salah satu kelas VIII MTs Gondangrejo kesulitan
pada bahasan garis singgung lingkaran.”® Masalah siswa dalam
mempelajari garis singgung lingkaran juga dialami mayoritas
siswa pada salah satu kelas VIII di salah satu SMP di Kota
Malang oleh Trisulawati (2009). Penelitian lain oleh Budiman
(2014) di salah satu SMP di Kabupaten Bandung juga

menunjukkan hasil yang mirip. Sebagian besar siswa di sekolah

" Nurhasanah, K.U. (2015). “Analisis Kesulitan Melukis Lingkaran Dalam
dan Lingkaran Luar Suatu Segitiga pada Materi Garis Singgung Lingkaran
Siswa Kelas VIII Semester 1l MTs Negeri Gondangrejo Tahun Pelajaran
2014/2015”. Surakarta. Skripsi.
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tersebut mengalami kecemasan matematika terutama pada
bahasan lingkaran walaupun ada sebagian kecil yang tidak
bermasalah mempelajarinya. Menurut penelitian oleh Budiman,
hal ini dipengaruhi beberapa faktor, antara lain kurangnya
pemanfaatan media pembelajaran, minat siswa terhadap
pembelajaran matematika yang rendah, dan lain-lain**.

Di lain tempat dan waktu, peneliti juga telah melakukan
studi pendahuluan yang dilakukan di salah satu Sekolah
Menengah Pertama (SMP) di Kota bengkulu mengenai
pemecahan matematika siswa. Studi pendahuluan ini dilakukan
dengan mewawancarai salah satu guru matematika. Menurut
wawancara dengan guru mata pelajaran di sekolah tersebut, di
dapatkan  bahwa sebagian siswa memahami  materi
lingkaran,sebagiannya lagi tidak menguasai hal ini dilihat dari
hasil soal latihan yang diberikan. Menurut beliau, aplikasi

matematis yang terlibat di topik Lingkaran jauh lebih banyak,

" Budiman, H. (2014). Jurnal Kajian Pendidikan.Pembelajaran Geometri
Lingkaran dengan Metode Konvensional dan Pengaruhhnya pada Siswa, 4(1),
him. 61-72
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misalnya sudut, luas, keliling, panjang busur, dan lain-lain yang
mana penerapan teorema Pythagoras sendiri termasuk di
dalamnya. Menurutnya pula, hal ini nampaknya sulit bagi siswa
dalam memahami bagaimana rumus-rumus terbentuk dan
bagaimana langkah yang tepat untuk menyelesaikan soal-soal.
Hasil yang diperoleh kurang lebih mendukung pernyataan bahwa
Lingkaran sulit dipelajari. Padahal, Lingkaran merupakan salah
satu hal di dalam matematika yang penting untuk dikuasai.™

Hal tersebut terjadi karena dalam memecahakan soal
diperlukan kemampuan pemecahan masalah. Akan tetapi
kemampuan pemecahan masalah siswa masih rendah. Sehingga
dengan segala pertimbangan tersebut, judul yang sesuai dengan
penelitian ini adalah ‘“Analisis Proses Berpikir Siswa dalam
Memecahkan Masalah Matematika Materi Lingkaran di SMPIT

Khairunnas Kota Bengkulu.

'> Wawancara dengan guru matematika siswa. Bengkulu 19 juli 2022
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B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan,
maka peneliti mengidentifikasi masalah adalah:
1. Proses pemecahan masalah siswa belum maksimal.
2. Rendahnya kualitas peserta didik dalam proses berpikir
matematika.
C. Batasan Masalah
Batasan penelitian perlu dibuat agar ruang lingkup dalam
penelitian ini menjadi jelas. Dalam penelitian ini materi yang
digunakan adalah lingkaran yang merupakan materi dari siswa
kelas VIII. Sehingga yang akan diteliti hanyalah proses
berpikir siswa dalam memecahkan masalah lingkaran kelas
VIl SMPIT Khairunnas kota Bengkulu.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas maka
rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana proses
berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematika materi

lingkaran di SMPIT Khairunnas kota Bengkulu?



14

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses berpikir siswa
kemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah dalam
memecahkan masalah materi lingkaran.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak
pihak, diantara manfaat yang dapat diperoleh antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Dengan penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan gambaran tentang proses berpikir siswa
dalam memecahkan masalah matematika utamanya
dalam materi lingkaran. Sehingga guru matematika
mampu memberikan perlakuan yang sesuai dengan

cara berpikir masing-masing peserta didiknya.
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2. Manfaat Praktis

a. Peneliti

Dapat memberikan pengalaman bagi peneliti
yang nantinya dapat dipergunakan dimasa depan
ketika peneliti menghadapi peserta didiknya.
b. Sekolah

Memberikan masukan demi kemajuan dalam
semua mata pelajaran di sekolah tersebut khususnya
untuk mata pelajaran matematika.
c. Guru Mata Pelajaran

Dengan mengetahui bagaimana proses berpikir
masing-masing peserta didik, diharapkan guru mata
pelajaran Khususnya matematika dapat
menyampaikan materi dengan model pembelajaran
yang sesuai. Sehingga akhirnya semua materi dapat

tersampaikan dengan baik.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Proses Berpikir

Proses berpikir adalah suatu proses yang terjadi di dalam
pemikiran manusia atau siswa ketika siswa itu dihadapkan pada
suatu peristiwa atau persoalan dimana siswa itu berpikir untuk
menyelesaikan persoalan tersebut. Sudarman menyatakan bahwa
proses berpikir adalah aktivitas yang terjadi dalam otak manusia.
Sementara Siswono menyatakan bahwa proses berpikir adalah
suatu proses yang dimulai dengan menerima data, mengolah dan
menyimpannya dalam ingatan yang selanjutnya diambil kembali
dari ingatan saat dibutuhkan untuk pengolahan selanjutnya.*®

Dalam pembelajaran tentunya terjadi proses berpikir,
karena seseorang dikatakan berpikir jika orang tersebut

melakukan kegiatan mental, proses berpikir adalah proses yang

' Muhammad Yani, M. Iksan, Dan Marwan, ,“Proses Berpikir Siswa SMP
Dalam Memecahkan Masalah Matematika Berdasarkan Langkah-Langkah
Polya Ditinjau Dari AQ”, Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika,
Vol.10, Nomor 1, 2016, him.44-45.

16
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dimulai dari penerimaan informasi (dari dunia luar atau dari
dalam diri siswa), Pengolahan, penyimpanan dan pemanggilan
informasi itu dari dalam ingatan serta pengubahan struktur-
struktur kognitif.'’Pengertian proses berpikir dapat diartikan
sebagai urutan atau langkah-langkah berpikir untuk mencapai
tujuan tertentu. Dalam hal ini adalah langkah-langkah berpikir
peserta didik dalam menyelesaikan soal.*®Berdasarkan pendapat
ini, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa proses berpikir
adalah langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan apa
yang diubah dari suatu kendala, kemudian menentukan
pemecahan atau penyelesaian dari kendala tersebut, dan yang
terakhir adalah Mengaplikasikan pemecahan tersebut dalam

menyelesaikan soal.

"Nisita Nariswari Widaninggar, Mardiana, Ira Kurniawan,“Proses
Berpikir Siswa Dalam Memecahkan Soal Cerita Pada Pokok Pembahasan
Lingkaran Berdasarkan Langkah-Langkah Polya Di Tinjau Dari Kecemasan
Matematika™, Jurnal Pendidikan Matematika Dan Matematika (JPMM), Vol.1,
Nomor 1, 2017, him.118-119.

8 Mokhamad Yusuf Santoso Abadi, Toto Nusantara, dan Subanji, “Proses
Berpikir Siswa dalam Pemecahan Masalah Optimalisasi dengan Scaffolding”,
(Online),  tersedia di:  http  :/Mfmipaum.ac.id/i  ndex.php/compo
nent/attachments/download/198.htm
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Berdasarkan beberapa pengertian tentang proses berpikir di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa proses berpikir dalam
penelitian ini adalah langkah-langkah yang dilakukan oleh
peserta didik dengan melibatkan aktivitas mental dalam
menyelesaikan persoalan atau masalah yang berhubungan dengan
penyelesaian masalah atau pemecahan masalah yang dimulai dari
menerima data, mengolah, dan menyimpannya di dalam ingatan
serta memanggil kembali dari ingatan pada saat dibutuhkan untuk
mengolah informasi selanjutnya.

Banyak ahli yang membedakan pembagi proses berpikir
dalam penelitian mereka salah satunya adalah Zuhri dalam Eka
Novi. Zuhri mengelompokkan proses berpikir menjadi tiga yaitu
konseptual, proses berpikir semikonseptual, dan
komputasional.®’Adapun penjelasan dari ketiga proses berpikir

tersebut adalah sebagai berikut:

¥ Novi Eka Veriyanti, “Proses Berpikir Siswa SMP dalam Pemecahan
Masalah Ditinja dari Gaya Kognitif . (Surabaya, IAIN Sunan Ampel, 2012),
h 15, mengutip Zuhri D. Proses berpikir siswa kelas 1l SMPN 16 Pekanbaru
dalam Menyelesaikan Soal-soal Perbandingan Seniali dan Perbandingan
Berbalik Nilai, (Paska Sarjana MIPA Unesa,1998), h. 41- 44



19

1. Proses Berpikir Konseptual

Adalah cara berpikir yang selalu menyelesaikan masalah

dengan menggunakan konsep yang telah dimiliki berdasarkan

hasil pelajarannya selama ini. Adapun ciri-ciri berpikir
konseptual adalah sebagai berikut:

a. Memahami  soal, yakni peserta didik mampu
mengungkapkan dengan kata-kata data yang ditanyakan
dalam soal atau peserta didik mampu membuat hubungan
antar variabel dengan menggunakan diagram panah.

b. Menyusun rencana penyelesaian.

c. Melaksanakan rencana penyelesaian, yakni peserta didik
memulai pelaksanaan penyelesaian setelah mendapat ide
yang jelas, dengan kata lain setiap langkah yang telah
dibuat peserta didik dapat dijelaskan dengan benar serta
peserta didik cenderung menyelesaikan soal dengan
menggunakan konsep yang telah dipelajarinya. Jika
terjadi kesalahan dalam penyelesaian soal maka proses

penyelesaian kembali diulang sehingga diperoleh hasil
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yang benar.
2. Proses Berpikir Semikonseptual

Adalah proses berpikir yang dalam menyelesaikan suatu
masalah cenderung menggunakan konsep tetapi mungkin
karena pemahamannya terhadap konsep tersebut belum
sepenuhnya lengkap maka penyelesaiannya dicampur dengan
cara penyelesaian yang menggunakan intuisi. Adapun ciri-ciri
berpikir semikonseptual adalah sebagai berikut:

a. Dalam  memahami  soal peserta didik mampu
mengungkapkan dengan kata-kata data yang diketahui dan
data yang ditanyakan dalam soal atau peserta didik mampu
membuat hubungan antar variabel dengan menggunakan
diagram panah.

b. Menyusun rencana penyelesaian

c. Peserta didik dengan proses berpikir semikonseptual dalam
melaksanakan rencana penyelesaian masalah cenderung
menggunakan konsep-konsep tetapi sering gagal karena

konsep tersebut belum dipahami.
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3. Proses Berpikir Komputasional

Adalah proses berpikir yang pada umumnya menyelesaikan

suatu soal tidak menggunakan konsep tetapi lebih

mengandalkan intuisi. Adapun ciri-ciri berpikir komputasional
adalah sebagai bertikut:

a. Memahami soal peserta didik tidak memahami soal.

b. Menyusun rencana penyelesaian.

c. Dalam melaksanakan penyelesaian, peserta didik dengan
proses berpikir Komputasional akan cenderung memulai
langkah penyelesaian walaupun ide yang jelas belum
diperoleh, dengan kata lain setiap langkah yang telah
dibuatnya tidak dapat dijelaskan dengan benar, kemudian
dalam menyelesaikan masalah peserta didik juga terlepas
dari konsep-konsep yang telah dimiliki. Jika terjadi
kesalahan dalam penyelesaian masalah maka kesalahanya

tidak dapat diperbaiki dengan benar.
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Berdasarkan pengertian di atas, tipe proses berpikir peserta
didik dalam menyelesaikan soal pada penelitian ini
dikelompokkan kedalam tiga tipe, yaitu tipe proses berpikir
konseptual, tipe proses berpikir semikonseptual, dan tipe proses
berpikir komputasional. Maulana mengungkapkan jika siswa
tidak dapat menyelesaikan soal meskipun sudah diberikan
pertanyaan pancingan agar dapat memahami soal, maka proses
berpikirnya tidak diklasifikasikan®®. Berdasarkan uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa untuk dapat melihat proses berpikir
siswa dalam penelitian ini berpedoman Indikator berikut:

Tabel 2.1 Indikator Proses Berpikir

No | Proses Berpikir Proses Berpikir Proses Berpikir
Konseptual Semikonseptual Komputasional
1 | Mampu Kurang mampu | Tidak mampu

menyatakan  apa | menyatakan apa yang | menyatakan  apa

% Novi Eka Veriyanti, “Proses Berpikir Siswa SMP dalam Pemecahan
Masalah Ditinja dari Gaya Kognitif . (Surabaya, IAIN Sunan Ampel, 2012),
h.18, Mengutip Kharisma Maulana Eka, “Proses Berpikir Siswa dalam
Menyelesaikan Soal Cerita di SMU Kelas X”, (Skripsi F-MIPA, Surabaya,
2008), H.51.
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yang diketahui
dalam soal dengan

bahasa sendiri atau

diketahui dalam soal
dengan bahasa sendiri

atau mengubah dalam

yang diketahui
dalam soal dengan

bahasa sendiri atau

mengubah dalam | kalimat matematika | mengubah dalam
kalimat (B2.1), kalimat

matematika (B1.1) matematika (B3.1)
Mampu Kurang mampu | Tidak mampu
menyatakan  apa | menyatakan apa yang | menyatakan  apa
yang ditanya | ditanya dalam soal | yang ditanya

dalam soal dengan

bahasa sendiri atau

dengan bahasa sendiri

atau mengubah dalam

dalam soal dengan

bahasa sendiri atau

mengubah dalam | kalimat  matematika | mengubah dalam
kalimat (B2.2) kalimat
matematika matematika (B3.2)
(B1.2),

Membuat rencana | Membuat rencana | Tidak  membuat
penyelesaian penyelesaian  tetapi | rencana

dengan  lengkap

(B1.3),

tidak lengkap (B2.3)

penyelesaian

(B3.3)
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4 | Mampu Kurang mampu | Tidak mampu
menyatakan menyatakan langkah- | menyatakan
langkah-langkah langkah yang | langkah-langkah
yang ditempuh | ditempuh dalam | yang ditempuh
dalam menyelesaikan  soal | dalam
menyelesaikan menggunakan konsep | menyelesaikan

soal menggunakan | yang pernah dipelajari | soal menggunakan

konsep yang | (B2.4) konsep yang
pernah  dipelajari pernah  dipelajari
(B1.4) (B3.4)

5 |Mampu Kurang mampu | Tidak mampu
Memperbaiki memperbaiki memperbaiki
Jawaban (B1.5). kekeliruan  jawaban | kekeliruan

(B2.5). jawaban (B3.5)

(Retna, Mubarakah, & Suhartik, 2013)*

?! Retna,M.,Mubarokah L.,& Suhartatik.(2013). Proses berpikir siswa
dalam menyelesaikan soal cerita ditinjau berdasarkan kemampuan
matematika. Jurnal pendidikan matematika STKIP pgri sidoarjo,1 (2),71-82
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2. Langkah-Langkah Proses Berpikir
Proses atau jalan nya berpikir itu pada pokonya ada tiga
langkah, yaitu:
1) Pembentukan pengertian atau lebih tepanya disebut
pengertian dibentuk melalui tingkatan, sebagai berikut:

a) Menganalisis ciri-ciri dari sejumlah objek yang
sejenis. Objek tersebut kita perhatikan unsur-
unsurnya satu demi satu.*?

b) Membanding-bandingkan ciri-ciri tersebut untuk
diketemukan ciri-ciri mana yang sama, mana yang
tidak sama, mana yang selalu ada dan mana yang
tidak selalu ada, mana yang hakiki dan mana yang
tidak hakiki.

2) Pembentukan Pendapat
Membentuk pendapat adalah meletakan hubungan antara

dua buah pengertian atau lebih.2Pendapat dapat

? Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan.Rajawali, (Jakarta:

1995).h.55.
2 bid. hal.56
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dibedakan menjadi tiga macam yaitu:

a) Pendapat afirmatif atau pendapat positif yaitu
pendapat yang mengayakan, yang secara tegas
menyatakan keadaan sesuatu.

b) Pendapat negatif, yaitu pendapat yang meniadakan,
yang secara tegas menerangkan tentang tidak adanya
sesuatu sifat pada sesuatu

c) Pendapat modalitas atau kebarangkakian, vyaitu
pendapat yang  menerangkan = kemungkinan-
kemungkinan sesuatu sifat pada suatu hal.

3) Penarikan kesimpulan atau pembentukan keputusan
Adalah hasil perbuatan akal untuk membentuk pendapat
baru berdasarkan pendapat-pendapat yang telah ada. Ada
tiga macam keputusan yaitu:

a) Keputusan induktif, yaitu keputasan yang diambil
dari pendapat-pendapat khusus menuju kesatu

pendapat umum.**

2% 1bid. hal 57
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b) Keputusan deduktif, keputusan deduktif ditarik dari
hal yang umum ke hal yang khusus. Jadi berlawanan
dengan keputusan induktif

c) Keputusan analogis, keputusan analogis ialah
keputusan ~ yang  diperoleh  dengan  jalan
membandingkan  atau  menyesuaikan  dengan
pendapatpendapat khusus yang telah ada.”®

2. Memecahkan Masalah Matematika
a. Masalah matematika
Sesuatu dikatakan ~masalah jika belum diketahui
penyelesaiannya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat
Ruseffendi, yang mengatakan bahwa suatu hal merupakan
masalah bagi siswa?®:
1) Apabila siswa belum mempunyai prosedur atau
algoritma tertentu untuk menyelesaikannya.

2) Siswa harus mampu menyelesaikannya.

% lbid. hal 58
?® Ruseffendi, E. T. (1991). Penilaian pendidikan dan hasil belajar siswa
khususnya dalam pengajaran matematika.Diktat Perkuliahan. IKIP Bandung
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3) Apabila ada niat untuk menyelesaikannya. dalam
pelajaran matematika, masalah diklasifikasikan dalam
dua jenis yaitu:

a) Soal pencarian (Problem to find)
Yaitu mencari atau menentukan untuk mendapatkan
nilai atau obyek tertentu yang tidak diketahui dalam
soal, obyek yang ditanyakan atau dicari dan informasi
yang diberikan merupakan bagian penting atau pokok
dari sebuah soal, mencari dan harus dipahami serta
dikenali dengan baik pada saat awal memecahkan
masalah.

b) Soal pembuktian (Problem to prove)
Yaitu prosedur untuk menentukan apakah suatu
pernyataan benar atau tidak benar, cukup diberikan
contoh penyangkalnya sehingga pernyataan tersebut

menjadi benar.?’

”” Inda Sari, “Pengaruh Kemampuan Berpikir Aljabar terhadap

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika: Studi Kasus di kelas VIII SMP
Negeri 1 Kaliwedi Kabupaten Cirebon”, (Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN
Syekh Nurjati Cirebon, Cirebon, 2013),h.13
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Menurut Posamenteir dan Krulik dalam Mairing
menyatakan bahwa masalah matematika merupakan

suatu situasi yang menantang Siswa yang
membutuhkan penyelesaian dimana jalan untuk
memperoleh jawaban tidak segera diketahui siswa.?

b. Pemecahan Masalah Matematika

Pemecahan masalah merupakan bagian dari kurikulum
matematika yang sangat penting. Hal ini dikarenakan siswa
akan  memperoleh  pengalaman dalam  menggunakan
pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki  untuk
menyelesaikan soal yang tidak rutin. Menurut Lencher
sebagaiman dikutip dalam Yusuf Hartono pemecahan masalah
matematika merupakan proses menerapkan pengetahuan
matematika yang telah diperoleh sebelumnya ke dalam situasi
baru yang belum dikenal. Sebagai implikasinya, aktivitas

pemecahan masalah dapat menunjang perkembangan

?® Jackson Pasini Mairing, Pemecahan Masalah Matematika, (Bandung:
Alfabeta, 2018), him. 17.
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kemampuan matematika yang lain seperti komunikasi dan
penalaran matematika?®.

Pernyataan di atas sejalan dengan pendapat Ahmad
Susanto yang menyatakan bahwa pemecahan masalah
merupakan proses menerapkan pengetahuan (knowledge) yang
telah diperoleh siswa sebelumnya ke dalam situasi yang baru.
Pemecahan masalah juga merupakan aktivitas yang sangat
penting dalam pembelajaran matematika, karena tujan belajar
yang ingin dicapai dalam pemecahan masalah berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari.*®Menurut Hudojo sebagaimana
dikutip Nyimas Aisyah dalam bukunya, pemecahan masalah
pada dasarnya adalah proses yang ditempuh oleh seseorang
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapinya sampai

masalah itu tidak lagi menjadi masalah baginya.®

» yusuf Hartono,(2014).Matematika Strategi Pemecahan Masalah

Matematika ,Yogyakarta.Graha limu.hal.8

% Ahmad susanto, (2013)Teori belajar & pembelajaran di sekolah
dasar,(Jakarta: Kencana prenadamedia Group,, h.195

31 Nyimas Aisyah dkk,(2012),Pengembangan Pembelajaran Matematika.
h.148
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Hal ini berkaitan dengan pendapat Robert L.Solso dan
Otto H. Maclin yang mengatakan bahwa pemecahan masalah
adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk
menemukan suatu solusi/jalan keluar untuk suatu masalah
yang spesifik. Proses pemecahan masalah itu disebut proses
berpikir. Dalam memecahkan setiap masalah timbullah dalam
jiwa kita berbagai kegiatan, antara lain:*?
. Kita menghadapi suatu situasi yang mengandung masalah.
Pertama- tama kita mengetahui lebih dulu apa masalahnya,
atau apakah yang kita hadapi itu suatu masalah.
. Bagaimanakah masalah itu dapat dipecahkan.
. Hal-hal manakah yang sekira dapat membantu pemecahan
masalah tersebut.
. Apakah tujuan masalah itu dipecahkan.
Dengan kata lain setiap menghadapi masalah terdapat
bermacam-macam faktor yang kesemuanya merupakan

rangkaian pemecahan masalah-masalah itu sendiri. Dari

32Ahmadi, Abu. t.t., Psikologi Umum. Surabaya: PT. Bina lImu . Hal.112



32

kegiatan jiwa yang disebutkan di atas ada beberapa faktor
yang biasanya tidak dapat ditinggalkan dalam berpikir. Apa
masalahnya, bagaimana memecahkannya, apa tujuannya,
faktor-faktor apa yang membantu.*

Menurut Djamarah dalam Ahmad Susanto pemecahan
masalah adalah suatu metode yang merupakan metode
berpikir, sebab dalam pemecahan masalah dapat digunakan
metode-metode lainnya yang dimulai dari pencarian data
sampai kepada penarikan kesimpulan.®

Maka dalam berpikir sering timbul pertanyaan apa,
mengapa, bagaimana, untuk apa dan sebagainya. Diantara
faktor-faktor yang disebutkan, tujuan adalah menentukan.
Karena kalau orang memandang situasi itu tidak mengandung
masalah, dengan sendirinya tidak memahami tujuan
memecahkan masalah tersebut, kemungkinan besar situasi

yang dihadapi tidak perlu dihadapi dengan berpikir. Proses

* Ibid., hal. 112
3 Ahmad Susanto, Op.cit,h.197
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berpikir dalam kaitannya untuk memecahkan suatu masalah,

yaitu:*®

a. Ada minat untuk memecahkan masalah.

b. Memahami tujuan pemecahan masalah itu.

¢. Mencari kemungkinan-kemungkinan pemecahan.

d. Menentukan kemungkinan mana yang digunakan.

e. Melaksanakan  kemungkinan vyang  dipilih  untuk
memecahkan masalah.

Setelah seseorang menemukan sebuah masalah, seseorang
akan memutuskan untuk memecahkan masalah tersebut atau
hanya akan membiarkannya saja. Ketika dia memutuskan untuk
memecahkan masalah tersebut dapat dikatakan bahwa ada minat
untuk memecahkan masalah. Selanjutnya dia akan memahami
masalah tersebut dan mencari kemungkinan-kemungkinan dalam
pemecahan masalah. Setelah menentukan kemungkinan mana
yang digunakan selanjutnya adalah melaksanakan kemungkinan

tersebut untuk memecahkan masalahnya.

% |bid. hal 113
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Kemampuan pemecahan masalah sebenarnya dapat dilatih.
Ide mengenai pemecahan masalah salah satunya dikemukakan
oleh Polya. Polya mengembangkan empat langkah pemecahan
masalah yaitu memahami masalah atau persoalan (understand the
problem), menyusun rencana pemecahan masalah (make a plan),
melaksanakan rencana pemecahan (carry out a plan), memeriksa
kembali hasil pemecahan (look back at the completed).*®

Menurut Mora dan Rodriguez, siswa yang menerapkan
langkah-langkah pemecahan masalah menurut polya berarti
melakukan aktivitas yang melibatkan menyusun konsep®’.
Aktivitas tersebut dapat mendorong siswa dalam melakukan
berbagai aktivitas kognitif yang memungkinkan siswa membuat
hubungan- hubungan antar konsep untuk membangun
pengetahuan. Dalam memecahkan masalah, juga diperlukan

proses berpikir yang baik. Dalam  memecahkan masalah

% Astria, Y. 2014. Penerapan Pembelajaran Inkuiri Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Kelas X SMA Negeri 6 Kota
Bengkulu. Skripsi Tidak Diterbitkan. Bengkulu: Program Sarjana Universitas
Bengkulu.

*” Mora, F.B. & Rodriguez, A.R. 2013. Cognitive Processes Developed
By Students When Solving Mathematical Problems Within Technological
Environment. TME. 10 (1):109—136.
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matematika, setiap orang memiliki gaya berpikir yang berbeda-
beda karna tidak semua orang memiliki kemampuan berpikir
yang sama. Terkadang dalam memecahkan masalah matematika
ditemukan bahwa ada siswa yang menunjukkan kemampuan yang
sangat baik, ada siswa yang memiliki kemampuan yang biasa
saja, dan ada siswa yang kesulitan.

Hal ini dikarenakan, seseorang dapat memecahkan suatu
masalah dengan baik apabila didukung oleh kemampuan
menghadapi rintangan yang baik pula.®Pembicaraan mengenai
pemecahan masalah matematika tidak dapat terlepas dari tokoh
utamanya, yakni George Polya. Menurut Polya dalam Hartono,
terdapat empat tahapan penting yang harus ditempuh siswa dalam
memecahkan masalah, yakni memahami masalah, menyusun
rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, dan
memeriksa kembali.** Melalui tahapan yang terorganisir tersebut,

siswa akan memperoleh hasil dan manfaat yang optimal dari

% bid., .h.46

* Ariani, S., Hartono, Y., & Hiltrimartin, C. (2017). Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Siswa Pada Pembelajaran Matematika
Menggunakan Strategi AbduktifDeduktif Di Sma Negeri 1 Indralaya Utara.
3(1), 25-34
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pemecahan masalah. Adapun secara lebih rinci, indikator empat
tahapan langkah pemecahan masalah berdasarkan Polya dapat
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 2.2

Indikator Pemecahan Masalah

No | Langkah Pemecahan Indikator
Masalah
1. Memahami Masalah Siswa harus memahami

kondisi soal atau masalah yang
ada pada soal tersebut, seperti:
a. Data atau informasi apa
yang dapat diketahui dari soal?
b. Apa inti permasalahan dari
soal yang memerlukan
pemecahan?

¢. Adakah dalam soal itu
rumus-rumus, gambar, grafik,
tabel atau tanda-tanda khusus?

d. Adakah Syarat-syarat
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penting yang perlu

diperhatikan dalam soal ?

Merencanakan

Penyelesaian

a. Siswa harus dapat
memikirkan langkah-langkah
apa saja yang penting dan
saling menunjang untuk dapat
memecahkan masalah yang
dihadapinya

b. Siswa  harus  mencari
konsep-konsep atau teori-teori
yang saling menunjang dan
mencari  rumus-rumus yang

diperlukan

Menyelesaikan Masalah

a. Siswa telah siap melakukan
perhitungan dengan segala
macam data yang diperlukan
termasuk konsep dan rumus
atau persamaaan yang sesuai

Siswa harus dapat membentuk
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sistematika soal yang lebih
baku

b. Siswa mulai memasukkan
data-data hingga menjurus ke
rencana pemecahannya

c. Siswa melaksanakan

langkah-langkah rencana

4, Melakukan

Kembali

Pengecekan

Siswa harus berusaha
mengecek ulang dan menelaah
kembali dengan teliti setiap
langkah ~ pemecahan  yang

dilakukan

Sumber: Penelitian Nuralam:2009*°

40

Dalam Belajar Matematika . Jurnal Edukasi Vol V No 1.

Nuralam. (2009). Pemecahan Masalah Sebagai Pendekatan
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B. Materi Lingkaran
1. Pengertian Lingkaran
Lingkaran adalah kurva tertutup sederhana yang
merupakan tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama
terhadap suatu titik tertentu. Jarak yang sama tersebut disebut

jari-jari lingkaran dan titik tertentu disebut pusat lingkaran.

Gambar 2.1. Pusat Lingkaran
mmemm el D

Gambar 2.2. Jari-Jari Lingkaran

Pada gambar 2.1 menunjukkan titik A, B, C, dan D yang
terletak pada kurva tertutup sederhana sedemikian sehingga 0 A=
OB = 0C= 0D = jari-jari lingkaran (r). Titik O disebut pusat
lingkaran. Panjang garis lengkung yang tercetak tebal yang
berbentuk lingkaran tersebut disebut Kkeliling lingkaran.

Sedangkan daerah arsiran di dalamnya disebut bidang lingkaran

atau luas lingkaran.
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2. Bagian-Bagian Lingkaran

Biistic tembereng

Gambar 2.3 Bagian-Bagian Lingkaran

a) Titik O disebut pusat lingkaran

b) 0A= OB = 0C= 0D disebut jari-jari lingkaran, yaitu garis
yang menghubungkan titik pusat lingkaran dan titik pada
keliling lingkaran.

c) AB disebut garis tengah atau diameter, yaitu ruas garis yang
menghubungkan dua titik pada keliling dan melalui pusat
lingkaran. Karena diameter AB= OA + OB, dimana =0A = OB
Adalah jari-jari lingkaran, sehingga diameter (d) = 2 x jari-
jari(r) atau d = 2r.

d) AC disebut tali busur, yaitu ruas garis yang menghubungkan

dua titik pada keliling lingkaran.

e) OFE 1 tali busur BD dan OF 1 tali busur AC disebut apotema,
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yaitu jarak terpendek antara tali busur dan pusat lingkaran.

Garis lengkung AC, BC, dan AB" disebut busur lingkaran, yaitu

bagian dari keliling lingkaran. Busur terbagi menjadi dua,

yaitu busur besar dan busur kecil.

1) Busur kecil/pendek adalah busur AB yang panjangnya
kurang dari setengah keliling lingkaran.

2) Busur besar/panjang adalah busur AB yang lebih dari

setengah keliling lingkaran.

f) Daerah yang dibatasi oleh dua jari-jari, OC dan OB serta busur

Gambar 2.4 . Juring Kecil

BC disebut juring atau sektor. Juring terbagi menjadi dua,

yaitu juring besar dan juring kecil.

juring besar

tembe-
reng
kecil

juring kecil

Gambar 2.5 . Tembereng
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g) Daerah yang dibatasi oleh tali busur AC dan busurnya disebut
tembereng. Gambar disamping menunjukkan bahwa terdapat
tembereng kecil dan tembereng besar.

3. Keliling dan Luas Lingkaran

a. Keliling lingkaran

keliling (k)

Pada setiap lingkaran nilai  perbandingan diameter (d)

. . . K
menunjukkan bilangan yang sama atau tetap disebut n. Karena ”

= m, sehingga didapat K = . d Karena panjang diameter adalah 2
x jari — jari atau d = 2r, maka K = 2mr Jadi didapat rumus

keliling (K) lingkaran dengan diameter (d) atau jari-jari (r)

adalah: K = nd atau K = 2nr

(TN TeT
s .\"/v

Gambar 2.7. Juring - Juring
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b. Luas lingkaran:

Misalkan lingkaran dengan jari-jari 10 cm, kemudian dibagi
menjadi 12 bagian yang sama besar dengan cara membuat 12
juring sama besar dengan sudut pusat 30°.

Jika lingkaran dibagi menjadi juring-juring yang tak
terhingga banyaknya, kemudian juring-juring tersebut dipotong
dan disusun seperti Gambar 2.7 maka hasilnya akan mendekati
bangun persegi panjang. Perhatikan bahwa bangun yang
mendekati persegi panjang tersebut panjangnya sama dengan
setengah keliling lingkaran (3,14 x 10 cm = 31,4 cm) dan
lebarnya sama dengan jari-jari lingkaran (10 cm). Jadi, luas
lingkaran dengan panjang jari-jari 10 cm = luas persegi panjang
dengan p = 31,4 cmdan [ =10 cm.

=pxl
=31,4cm x 10 cm

=314 cm
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Dengan demikian, dapat kita katakan bahwa luas lingkaran
dengan jari-jari r sama dengan luas persegi panjang dengan
panjang mr dan lebar r, sehingga diperoleh:

L=mrxr
L=mnr

karena r :é d, maka L= n(%d)2

Jadi, dapat diambil kesimpulan bahwa luas lingkaran L dengan

jari-jari r atau diameter d adalah:

L:m"zatauL:ind2

4. Hubungan Antara Sudut Pusat, Panjang Busur, dan Luas
Juring

Panjang busur dan luas juring pada suatu lingkaran berbanding

lurus dengan besar sudut pusatnya.

Gambar 2.8. Busur Lingkaran
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besar LAOB _ panjang AB _ luas juring OAB
besar 2COD  panjang CD luas juring OCD

04
— X 27r

panjang busur AB "

luas juring OAB = — x 7r?
360

luas tembereng AB = luas juring OAB — luas A AOB

5. Sudut Pusat dan Sudut Keliling Lingkaran

£AOB adalah sudut pusat lingkaran dan 2ACB adalah sudut

keliling lingkaran. Hubungan antara sudut pusat dan sudut

keliling lingkaran Gambar 2.9 adalah sebagai berikut:
N

Gambar 2.9. Sudut Pusat Dan Sudut Keliling Lingkaran

a. Jika sudut pusat dan sudut keliling menghadap busur yang
sama maka besar sudut pusat = 2 x besar sudut keliling.

b. Besar sudut keliling yang menghadap diameter lingkaran
besarnya 90° (sudut siku-siku).

c. Besar sudut-sudut keliling yang menghadap busur yang sama

adalah sama besar atau % x sudut pusatnya.
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C. Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Baiq Rika Ayu Febrilia dkk
(2019) “Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam Memecahkan
Soal Cerita Statistika”. Persamaan pada penelitian ini adalah
sama sama menganalisis proses berpikir siswa dalam
menyelesaikan soal matematika.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti adalah dalam penelitian terdahulu
menganalis pada materi statistika, sedangkan dalam penelitian
ini membahas tentang proses berpikir dalam memecahkan
masalah matematika pada materi lingkaran. Selain itu dalam
penelitian terdahulu yang menjadi objek penelitian adalah
siswa yang memiliki kemampuan berpikir tinggi, sedangkan
dalam penelitian ini subjek dalam penelitian adalah siswa yang
mempunyai kemampuan akademik tinggi, sedang dan rendah.
Materi yang digunakan juga berbeda. Jika dalam penelitian

terdahulu menggunakan materi statistika, dalam penelitian ini
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menggunakan materi lingkaran. Lokasi yang digunakan dan
tahun pelaksanaan penelitian juga berbeda.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Avissa Purnama Yanti dan
Muhammad Syazali yang berjudul“Analisis Proses Berpikir
Siswa Dalam  Memecahkan  Masalah  Matematika
Berdasarkan Langkah — Langkah Bransford Dan Stein
Ditinjau Dari Adversity Quotient”. Persamaan pada penelitian
ini adalah sama sama menganalisis proses berpikir siswa
dalam memecahkan masalah matematika.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah dalam penelitian terdahulu
menganalisis memecahkan masalah matematika berdasarkan
langkah langkah bransford dan stein ditinjau dari adversity
quotient sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah analisis memecahkan masalah matematika. Selain itu
subjek yang dilakukan oleh penelitian terdahulu dilakukan di

kelas X MIA 4 MAN 1 Bandar Lampung.
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Alviana Widiyawati, Dian
Septi Nur Afifah, Dan Gaguk Resbiantoro (2018)“Analisis
Kesalahan Siswa Dalam Memecahkan Masalah Lingkaran
Berdasarkan Taksonomi Solo Pada Kelas VIII”. Persamaan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sama sama
memecahkan masalah matematika materi lingkaran sedangkan
perbedaanya adalah. Pada penelitian terdahulu berdasarkan
taksonomi solo sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti
tidak berdasarkan taksonomi. Selain itu pada penelitian
terdahulu berfokus pada analisis kesalahan siswa dalam
memecahkan masalah.dan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti berfokus pada analisis proses berpikir siswa.



BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
dengan  menggunakan  pendekatan  kualitatif  yang
mendeskripsikan segala sesuatu yang berhubungan dengan
proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai suatu
proses penyidikan untuk memahami masalah matematika pada
materi lingkaran kelas VIII SMPIT Khairunnas Kota
Bengkulu. Penelitian deskriptif adalah salah satu jenis
penelitian yang tujuannya untuk menyajikan gambaran
lengkap mengenai setting social atau dimaksudkan untuk
eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau

kenyataan sosial, dengan jalan mendeskripsikan sejumlah
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variabel yang berkaitan dengan masalah dan unit yang diteliti
antara fenomena yang diuji.**

Pendekatan Penelitian kualitatif menggunakan latar
alamiah yang mendeskripsikan segala sesuatu berdasarkan
fenomena-fenomena dari lingkungan yang sedang diamati.
Seperti pendapat dari David Williams bahwa penelitian
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah,
dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara
alamiah.*

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini akan dilaksanakan di SMPIT
Khairunnas Kota Bengkulu yang bertempat di Kota
Bengkulu. Pemilihan sekolah ini dikarenakan di sekolah ini
masih jarang digunakan sebagai tempat untuk penelitian.

Selain itu, jarak dari rumah peneliti ke sekolah tidaklah

o Penelitian Deskriptif dalam

http://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian_deskriptif, diakses pada 16 April 2022
* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2011), hal.5



51

jauh sehingga tidak memakan waktu yang lama untuk
menuju lokasi penelitian
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun
ajaran 2021/2022. Penelitian ini berlangsung pada tanggal
20 Juli 2022 sampai 20 agustus 2022 di kelas VIII B
SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu.
C. Subyek Penelitian
Pada penelitian ini subyek yang akan diambil adalah
kelas VIII B SMPIT Khairunnas sebanyak 23 siswa. Subyek
diklasifikasikan kedalam tiga tingkatan yaitu siswa tingkat
rendah, sedang, dan tinggi. Pengklasifikasian ini berdasarkan
nilai hasil tes soal yang diberikan kepada siswa dan hasil
wawancara peneliti  dengan guru matematika yang
bersangkutan.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara peneliti

mendapatkan data-data yang dibutuhkan. Teknik pengumpulan
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data disesuaikan dengan fokus dan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, pengumpulan data dilakukan oleh peneliti
sendiri, untuk mendapatkan data proses berpikir siswa dalam
memecahkan masalah matematika pada materi lingkaran,
maka peneliti melakukan pengujian dengan memberikan soal
tes. soal yang diberikan kepada siswa berupa soal yang
mengukur kemampuan memecahkan masalah matematika.
kemudian dilakukan satu jenis wawancara yaitu wawancara
semi terstruktur. Tujuan dari wawancara semi terstruktur ini
untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan alasan-
alasannya dalam pengerjaan soal yang telah dikerjakan pada
tahap tes soal. Adapun cara yang dilalukan dalam penelitian
ini antara lain :
1. Dokumentasi.

Teknik  dokumentasi dalam  penelitian  kualitatif

merupakan alat pengumpulan data yang utama karena

pembuktian hipotesisnya dilakukan secara logis dan
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rasional melalui pendapat teori atau hukum-hukum yang
diterima baik yang mendukung maupun yang menolong
hipotesis tersebut*,
Metode dokumentasi peneliti gunakan untuk menghimpun
data yang belum diperoleh melalui metode sebelumnya,
yaitu yang berhubungan dengan hal-hal yang bersifat
dokumen yang terdapat dilokasi penelitian antara lain
jumlah peserta didik dan data penunjang lainya. Peneliti
juga menggunakan alat perekam untuk wawancara
terhadap peserta didik maupun guru matematika di
SMPIT Khairunnas kota Bengkulu.
2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Secara
sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara (interview)
adalah suatu proses interaksi antara pewawancara

(interviewee) melalui dokumentasi langsung. Dapat pula

* Sugiyono, metode penelitian pendidikan (Bandung: alfabeta,2012).h.6.
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dikatakan wawancara adalah percakapan tatap muka (face
to face) antara wawancara dengan sumber informasi
dimana pewawancara bertanya langsung tentang suatu
objek yang diteliti dan telah dirancang sebelumnya.**
Pendukung data dalam proses bepikir yang telah
diperoleh maka dilakukan wawancara setelah tes proses
berpikir yang telah diberikan dengan menggunakan
pedoman wawancara semi terstruktur. Dalam penelitian
ini wawancara dilakukan terhadap 3 siswa berdasarkan
kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah. Tujuan
dari wawancara tersebut adalah mengklarifikasi jawaban
yang telah diberikan subjek penelitian sehingga dapat
mengelompokkanvproses berpikir ~ siswa  dalam

memecahkan masalah pada materi lingkaran.

“ A. Muri Yusuf.Metode Peneltian Kuantitatif, Kualitatif, & Gabungan.
(Jakarta: Prenada Media Group:2014).Hal.372
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3. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat
lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.*®

Tes soal pemecahan masalah pada materi lingkaran
dilaksanakan hari kamis 20 Juli 2022, di kelas VIII B
dengan jumlah responden 3 Siswa dipilih berdasarkan
kemampuan akademik tinggi, sedang, dan rendah.

Tes ini bertujuan untuk memperoleh data proses
berpikir siswa dalam memecahkan masalah matematika
untuk dapat mengklasifikasikan siswa ke dalam proses
berpikir dalam memecahkan masalah . Instrumen soal tes
ini sudah di validasikan dengan dua validator, yaitu ibu
Novia Paramitha Cempaka, M.Pd selaku dosen
matematika dan bapak Rahman, S.Pd selaku guru

matematika. Lembar validasi dapat dilihat pada lampiran

** Suharsimi arikunto,Prosedur Penelitian(jakarta : Rineka cipta : 2013),h.172.
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1. Hasil dari soal tes kemudian diperiksa dan dikelola
hasilnya dengan melihat hasil jawaban siswa, dianalisis
berdasarkan teori Polya sesuai dengan tujuan yang harus
dicapai pada soal yang diberikan.
E. Keabsahan Data
1. Ketekunan/Keajegan
Pengamatan Ketekunan pengamatan bermaksud
menemukan ciri-ciri dan unsur- unsur dalam situasi yang
sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara
rinci. Hal itu berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan
pengamatan  dengan  teliti  dan  rinci  secara
berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol.
Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik
sehingga pada pemeriksaan tahap awal sudah tampak salah

satu atau seluruh faktor yang ditelaah sudah dipahami.
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2. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap
data itu.Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah triangulasi dengan waktu. Waktu juga sering
mempengaruhi Kkredibilitas data. Data yang dikumpulkan
dengan teknik wawancara dipagi hari pada saat narasumber
masih segar, belum banyak masalah, sehingga akan
memberikan data yang lebih valid dan lebih kredibel. Untuk
itu dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau
situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang
berbeda, maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga

sampai ditemukan kepastian datanya.
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3. Auditing
Auditing disini adalah bagaimana hasil penelitian ini dapat
dipertanggungjawabkan dan dipertahankan  sehingga
peneliti melibatkan berbagai pihak ke dalam penelitian ini.
Seperti konsultasi hasil penelitian ke dosen pembimbing
dalam proses penulisan dan penyelesaian skripsi ini.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak
sebelum memasuki lapangan, selama dilapanan, dan setelah
selesai di lapangan. Menurut Miles bahwa aktifitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga
datanya sudah jenuh®. Aktifitas dalam analisis data
diantaranya:
1. Pengumpulan data
Pengumpulan data dalam hal ini berupa data-data

mentah dari hasil penelitian, seperti: hasil wawancara,

*® Sugiyono, Op.Cit. h.336
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dokumentasi, catatan lapangan dan sebagainya.
2. Reduksi Data (data reduction)

Setelah data terkumpul dari hasil pengamatan,
wawancara, catatan lapangan, serta bahan-bahan data lain
yang ditemukan di lapangan dikumpulkan dan diklasifikasikan
dengan membuat catatan-catatan ringkasan, mengkode untuk
menyesuaikan menurut hasil penelitian. Adapun tahapan
reduksi ini diantaranya: Memutarkan hasil rekaman untuk
menuliskan hasil wawancara, mengoreksi hasil tes soal tes
untuk melihat Kklasifikasi proses berpikir dalam memecahkan
masalah matematika.

3. Penarikan Kesimpulan atau verifikasi

Hasil penelitian yang telah terkumpul dan terangkum
harus diulang kembali dengan mencocokkan pada reduksi data
dan display data, agar kesimpulan yang telah dikaji dapat
disepakati untuk ditulis sebagai laporan yang memiliki tingkat

kepercayaan yang benar®’. Jadi pada penelitian ini akan

* Alisya’ban”Teknik Analisis Data ”(Online), tersedia di: www.google.com
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menggunakan penelitian kualitatif, dimana peneliti akan
melihat data-data lapangan yang kemudian diolah. Pada
akhirnya peneliti akan mengungkapkan atau menerangkan dari
apa yang peneliti teliti yaitu tentang analisis proses berpikir
siswa dalam memecahkan masalah matematika materi

lingkaran di SMPIT Khairunnas kota Bengkulu.



BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA
A. Deskripsi Data

1. Deskripsi Data Pemilihan Subjek

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan
sebelumnya, yaitu bagaimana proses berpikir siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Untuk menentukan siswa
yang kategori tinggi, sedang, dan rendah peneliti melakukan
wawancara bersama guru dan berdasarkan hasil tes soal yang
diberikan kepada siswa, selanjutnya yaitu menentukan
kategori kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

menurut Depdiknas (2006) yang di sajikan dalam tabel 4.1
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Tabel 4.1 Kategori Tes Proses Berpikir

Tinggi Sedang Rendah
Skala penilaian Skala penilaian Skala penilaian
80<x<100 65<x<80 X <65

Sumber: Depdiknas (2006) *®

Selanjutnya peneliti memberikan soal tes proes berpikir dalam

memecahkan masalah materi lingkaran kepada 23 orang siswa.

Setelah dilakukan tes berdasarkan konsep pemecahan masalah

yang mereka pahami maka di dapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2 Daftar Nilai Hasil Tes Soal Matematika Materi

Lingkaran
No Nama Subjek Nilai
1. | AIP 70
2. | AA 80
3. | AFH 65
4. | AMS 60

*® Depdiknas,2006.Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.22
Tahun 2006 Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar Dan
Menengah. Jakarta:Depdiknas.




5. | CA 57
6. | FNPA 90
7. |FM 53
8. | HZP 80
9. | KIW 60
10. | MFE 50
11. | MIF 57
12. | MA 76
13. | MGA 55
14. | MKR 85
15. | MMH 76
16. | RWA 50
17. | RDP 50
18. | SAD 55
19. | VNP 59
20. | YJ 82
21. | MAG 55
22. | MFH 78
23. | MFA 52
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Berdasarkan data pengerjaan soal tes oleh 23 orang siswa pada
materi lingkaran, dianalisis dan dipilih secara purposive
masing-masing 1 orang siswa dengan klasifikasi kemampuan
pemecahan masalah matematika yang memenuhi karakteristik
dari proses berpikir. Siswa yang terpilih dengan rincian
sebagai berikut:

Tabel 4.3

Subjek Terpilih

No Nama Siswa | Tingkat Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematika

1. FNPA Tinggi
2. MFH Sedang
3. MFE Rendah

Siswa yang dipilih selanjutnya diolah ke tahap selanjutnya
yaitu wawancara terstruktur, hal ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan pemecahan masalah yang di tinjau

berdasarkan teori Polya. Adapun indikator yang menjadi
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pedoman saat wawancara adalah indikator proses berpikir
dalam kemampuan pemecahan masalah.
. Deskripsi dan Analisis Data

Pada bagian ini akan dideskripsikan data hasil penelitian
tentang kemampuan pemecahan masalah matematika
berdasarkan teori Polya. Data yang digunakan adalah siswa
yang memiliki nilai tertinggi yaitu FNPA dengan nilai 90,
siswa yang memiliki nilai sedang yaitu MFH 78 dan siswa
yang memiliki nilai rendah yaitu MFE 50. Data penelitian
dideskripsikan melalui petikan jawaban subjek yang diberikan
kode dengan mengacu pada kode kemampuan yang dimiliki
siswa. Kode petikan jawaban subjek terdiri atas dua digit yang
diawali dengan “MT”, “MS”, dan “MR”, yang menyatakan
subjek berkemampuan tinggi (MT), subjek berkemampuan
sedang (MS), dan subjek berkemampuan rendah (MR).
. Deskripsi Dan Analisis Proses Berpikir Dalam Pemecahan

Masalah Subjek Kemampuan Tinggi.
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1. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek MT

dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 1

1. Sebuah stadion berbentuk lingkaran dengan diameter 105 meter.
Di sekeliling tepi stadion akan dipasang lampu sorot dengan jarak
antar tiap lampu sama panjang. Jika batas minimal dan batas
maksimal jarak lampu diantara 5 meter sampai dengan 13 meter,
berapa banyak lampu sorot yang diperlukan untuk dipasang
disekeliling stadion jika jaraknya 5 m ?

Jawaban subjek:

@O Vs d:tos m
Naralc andoc
[aMQV:W\"V\ = ¥

2 max LD

Pex 041\30\\/( lamgy serot
Yo Aigevrihean

Sanale: T r A
=
L =0
i
=2=-="66
= GG fa,rvx?v Serot

Gambar 4.1
Jawaban Subjek MT-1
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Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses
berpikir yang dimiliki subjek MT pada soal nomor 1. Data
adalah hasil tes urain dan wawancara. Pada soal nomor 1
subjek dapat menjelaskan dan menyatakan apa Yyang
diketahui dari soal dengan cukup baik sehingga dapat
dikatakan subjek dapat mengubah atau menuliskan dari apa
yang diketahui dalam soal dengan baik Subjek juga mampu
menyatakan dengan bahasa sendiri atas apa yang ditanya dan
diketahui dalam soal, berdasarkan hal tersebut subjek
memenuhi indikator proses berpikir konseptual (B1.1 dan
B1.2). Selanjutnya subjek menjelaskan bagaimana manjawab
rumus keliling yaitu k = w.d . Pada tahap ini subjek dapat
mengerjakan sesuai konsep yang dipelajari sehingga subjek

dapat memenuhi indikator berpikir konseptual (B1.3).

Sedangkan untuk proses penyelesaian masalah subjek
mengerjakan soal sesuai dengan konsep yang sudah
dipelajari menggunakan rumus keliling lingkaran pada tahap

ini subjek telah berhasil menggnakan rumus keliling
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lingkaran dengan baik berdasarkan hal tersebut subjek
memenuhi indikator proses berpikir konseptual (BL1.3).
Kemudian untuk menghitung keliling subjek menjawab
dengan langkah-langkah yang tepat dan melewati tahap
penyelesaian masalah dengan baik. Kemudian pada saat
menyimpulkan dengan tepat menjawab 66 lampu sorot
sehingga subjek melalui indikator proses berpikir konseptual.
Tabel 4.4

Triangulasi Subjek 1 Soal No 1

No | Pemecahan Indikator Data Hasil Tes Data hasil
Masalah Proses wawancara
Berpikir
1 | Memahami Mampu Subjek mampu | Subjek dapat
Masalah menyatakan menyatakan apa | menyatakan

apa yang | yang diketahui | yang

diketahui dengan tepat | diketahui
dalam soal | (B1.1). dalam  soal
dengan bahasa dan  mampu

sendiri  atau mengubah
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mengubah dalam kalimat
dalam kalimat matematika.
matematika
Mampu Subjek  dapat | Subjek
menyatakan menyatakan ditanya  dan
apa yang | ditanya dalam | mampu
ditanya dalam | soal dengan | mengubah
soal dengan | tepat (B1.2). dalam
bahasa sendiri kallimat
atau matematika
mengubah
dalam kalimat
matematika
Merencanakan Membuat Subjek  dapat | Subjek dapat
Penyelesaian rencana merencanakan merencanakan
Masalah penyelesaian penyelesaian penyelesaian
dengan masalah dengan | dengan
lengkap lengkap (B.1.3) | menggunakan
rumus Kkeliling
lingkaran.
Menyelesaikan | Mampu Subjek Menyelesaika
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Masalah menyatakan menyelesaikan n masalah
langkah- masalah dengan cara
langkah yang | menggunakan menggunakan
Ditempuh rumus keliling | rumus keliling
dalam lingkaran lingkaran,
menyelesaikan | (B1.4). subjek  tidak
menggunakan dapat
konsep  yang menyelesaika
Pernah n soal dengan
Dipelajari cara lain

Menarik Mampu Subjek  dapat | Subjek

Kesimpulan memperbaiki menyimpulakan | menyimpulkan
jawaban dengan baik dan | jumlah lampu

benar(B1.5).

sorot yang
diperlukan
sebanyak 66

lampu.
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data wawancara,
selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data
yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap memahami masalah
subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dalam soal dengan tepat
sehingga subjek tergolong proses berpikir konseptual (B1.1) dan subjek dapat
menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan tepat sehingga termasuk
proses berpikir konseptual (B1.2), sedangkan untuk merencanakan masalah
subjek dapat merencanakan masalah dengan baik dengan cara mencari jarak
minimal dan maksimal kemudian mencari rumus keliling lingkaran disini
siswa mengalami proses berpikir konseptual bagian (B1.3), dalam
menyelesaikan masalah subjek dengan baik dan benar dalam tahap
penyelesaian subjek dapat melewati proses berpikir konseptual (B1.4) dan
subjek dapa menarik kesimpulan dengan baik dan benar sehingga subjek

mengalami proses berpikir konseptual (B1.5).
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2. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek MT
dalam menyelesaikan masalah pada soal nomor 2

Soal nomor 2 sebagai berikut :

2. Tiga buah roda dengan urutan sama dililit dengan tali
seperti gambar dibawah ini. Jika diketahui jari-jari roda
adalah 21 cm, berapakah perkiraan panjang tali yang
dibutuhkan ?

Jawaban subjek:

Gambar 4.2
Jawaban Subjek MT-2
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Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses
berpikir yang dimiliki subjek pada soal nomor 2. Data adalah
hasil dari tes uraian dan wawancara. Pada soal nomor 2 subjek
dapat menjelaskan dan menyatakan apa yang diketahui dari
soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan subjek dapat
melalui tahap memahami masalah.

Kemudian subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya
dalam soal dan mengubah kedalam bentuk kalimat
matematika. Selanjutnya subjek menejelaskan bagaiamana
cara menjawab panjang tali yang dibutuhkan. dalam pemilihan
tersebut yaitu 258 cm, subjek membuat rencana penyelesaian
tetapi tidak lengkap (B2.3) dan subjek kurang mampu

memperbaiki kekeliruan jawaban (B2.5).



Tabel 4.5
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Triangulasi Subjek MT Soal Nomor 2

Indikator
Pemecahan Data Hasil Data hasil
No Proses
Masalah Tes wawancara
Berpikir
Mampu
menyatakan Subjek dapat
Subjek
apa yang menyatakan
mampu
diketahui yang diketahui
menyatakan
dalam soal dalam soal dan
apa
dengan bahasa mampu
yang
1 | Memahami sendiri atau mengubah
diketahui
Masalah mengubah dalam kalimat
dalam soal
dalam kalimat matematika.
matematika
Mampu Subjek dapat | Subjek paham
menyatakan menyatakan | maksud dari
apa yang apa yang soal yaitu
ditanya dalam | ditanya mencari
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soal dengan dalam soal panjang tali
bahasa sendiri | yaitu yang
atau mengubah | panjang tali | dibutuhkan.
dalam kalimat | yang
matematika dibutuhkan
Subjek kurang
Membuat Subjek tidak | teliti dalam
Merencanakan | rencana mengerti merencnakan
Penyelesaian | penyelesaian rumus yang | menyelesaian
Masalah dengan akan lupa rumus apa
lengkap digunakan yang
digunakan
mampu Subjek
Subjek
menyatakan menjawab
menggunakan
langkah- dengan benar
Menyelesaikan rumus panjang
langkah yang | sesuai
Masalah lingkaran
ditempuh dengan
tetapi lupa
dalam langkah
menulis
menyelesaikan | langkah
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soal dalam
menggunakan | mengerjakan
konsep yang soal.
pernah
dipelajari
kurang
mampu Subjek
Mampu
Menarik memperbaiki | menyimpulkan
memperbaiki
Kesimpulan kekeliruan jawaban akhir
jawaban
jawaban yaitu 258 cm

(B2.5).
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek Mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam
kalimat matematika (B1.1), Subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan tepat (B1.2). Pada tahap menarik kesimpulan subjek

mampu memperbaiki kekeliruan jawaban (B1.5).
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3. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek MT dalam

menyelesaikan masalah pada soal nomor 3

3. Panjang garis singgung persekutuan dalam dua
lingkaran adalah 20 cm dan masing-masing berjari-jari 8
cm dan 7 cm. Hitunglah antar jarak dua lingkaran
tersebut?

Jawaban subjek:

Gambar 4.3
Jawaban Subjek MT-3

Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses
berpikir yang dimiliki subjek pada soal nomor 3. Data adalah

hasil dari tes uraian dan wawancara. Pada soal nomor 3 subjek
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dapat menjelaskan dan menyatakan apa yang diketahui dari
soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan subjek dapat
melalui tahap memahami masalah. kemudian subjek dapat
menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah
kedalam bentuk kalimat matematika. Selanjutnya subjek tidak
bisa menyelesaikan tahap menyelesaikan masalah karena tidak
tahu rumus yang digunkan karna belum dipelajari. Subjek
tidak bisa menyelesaikan soal pada tahap menyelesaikan

masalah dan menarik kesimpulan.



Tabel 4.6
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Triangulasi Subjek MT Soal Nomor 3

No | Pemecahan Indikator Data Hasil | Data hasil
Masalah Proses Tes wawancara
Berpikir
1 | Memahami Mampu Subjek Subjek dapat
Masalah menyatakan mampu menyatakan
apa yang | menyatakan | yang diketahui
diketahui apa dalam soal dan
dalam soal | yang mampu
dengan bahasa | diketahui mengubah

sendiri  atau | dengan tepat | dalam kalimat
mengubah (B1.2). matematika.
dalam kalimat

matematika

Mampu Subjek dapat | Subjek ditanya
menyatakan menyatakan | dan mamapu
apa yang | ditanya mengubah
ditanya dalam | dalam  soal | dalam kallimat




81

soal dengan | dengan tepat | matematika
bahasa sendiri | (B1.2).
atau
mengubah
dalam kalimat
matematika
Merencanakan | Membuat Subjek tidak | Subjek tidak
Penyelesaian | rencana tahu  rumus | dapat
Masalah penyelesaian | yang  akan | merencanakan
dengan lengkap| digunakan menyelesaian
karena belum | masalah.
dipelajari.
Menyelesaikan | mampu Subjek tidak | Kurang
Masalah menyatakan membuat mampu
langkah- rencana menyatakan
langkah yang | penyelesasian | menyatakan
ditempuh (B3.3) langkah -
dalam langkah yang

menyelesaikan

ditempuh
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soal dalam
menggunakan menyelesaikan
konsep yang soal soal
pernah menggunakan
dipelajari konsep yang
pernah
dipelajari
(B2.4)
Menarik Mampu kurang Kurang
Kesimpulan memperbaiki | mampu mampu
jawaban memperbaiki | menyimpulkan
kekeliruan kesimpulan
jawaban jawaban

(B2.5).
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang diketahui
dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses berpikir
konseptual (B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir konseptual
(B1.2), sedangkan untuk merencanakan masalah subjek tidak membuat
rencana penyelesaian (B3.3). Pada tahap menyelesaikan masalah subjek
tidak mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh(B3.4). Pada
tahap menarik kesimpulan subjek tidak dapat menyimpulkan jawaban

(B3.5).
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4. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek MT dalam

menyelesaikan masalah pada soal nomor 4

4. Sebuah lapangan berbentuk lingkaran berdiameter 60 m.
Andi berlari mengelilingi lapangan tersebut 3 kali. Maka
berapa jarak yang telah ditempuh oleh Andi

Jawaban subjek:

Gambar 4.4
Jawaban Subjek MT Nomor 4

Pada soal nomor 4 subjek dapat menjelaskan dan
menyatakan apa yang diketahui dari soal dengan cukup baik
sehingga dapat dikatakan subjek dapat melalui tahap

memahami masalah. Kemudian subjek dapat menjelaskan apa
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yang ditanya dalam soal dan mengubah kedalam bentuk
kalimat matematika. Selanjutnya subjek menjelaskan
bagaiamana cara menjawab berapa jarak yang ditempuh oleh
Andi, Pada tahap ini subjek dapat melewati tahap
merencanakan penyelesaian masalah dengan tepat. Sedangkan
untuk proses penyelesaian masalah subjek menggunakan
rumus jarak. Pada tahap ini subjek telah berhasil menggunakan

rumus jarak dengan baik dan menjawab soal dengan benar.



Tabel 4.7
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Triangulasi Subjek MT Soal Nomor 4

Pemecahan Indikator Data Hasil Tes | Data hasil
Masalah Proses wawancara
Berpikir
Memahami Mampu Subjek mampu | Subjek dapat
Masalah menyatakan menyatakan menyatakan
apa yang | apa yang
diketahui yang diketahui | diketahui
dalam ~ soal | dengan tepat | dalam  soal
dengan (B1.1). dan
bahasa sendiri mampu
atau mengubah
mengubah dalam kalimat
dalam kalimat matematika.
matematika
Mampu Subjek  dapat | Subjek
menyatakan menyatakan ditanya  dan
apa yang | ditanya dalam | mampu
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ditanya dalam | soal dengan mengubah
soal dengan | tepat (B1.2). dalam
bahasa sendiri kallimat
atau matematika.
mengubah
dalam kalimat
matematika
Merencanaka | Membuat Subjek  dapat | Subjek dapat
n rencana merencanakan | merencanakan

Penyelesaian

penyelesaian

penyelesaian

penyelesaian

Masalah dengan masalah dengan cara
lengkap dengan mencari jarak
lengkap (B.1.3) | yang
ditempuh
yaitu 565,2 m.
Menyelesaika | Mampu Subjek Menyelesaika
n Masalah menyatakan menyelesaikan | n masalah
langkah- masalah dengan
langkah yang | menggunakan | cara mencari
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ditempuh rumus  jarak | jarak tempuh
dalam dengan tepat | dan hasilnya
menyelesaika | dan  lengkap | 565,2 m dan
n soal | (B1.4). subjek
menggunakan menjawab
konsep yang benar
pernah
dipelajari
Menarik Mampu Subjek  dapat | Subjek
Kesimpulan memperbaiki | menyimpulaka | menyimpulka
jawaban n dengan baik | n yang jarak

dan

benar(B1.5).

yang
ditempuh oleh
andi adala
565,2 m dan
subjek
menjawab

dengan benar

dan tepat
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang diketahui
dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses berpikir
konseptual (B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir konseptual
(B1.2), sedangkan untuk merencanakan masalah subjek dapat
merencanakan masalah dengan baik dengan cara mencari jarak yang
ditempuh andi adalah 565,2 m disini siswa mengalami proses berpikir
konseptual bagian (B1.3), dalam menyelesaikan masalah subjek dengan
baik dan benar dalam tahap penyelesaian menggunakan rumus jarak
subjek dapat melewati proses berpikir konseptual (B1.4) dan subjek
dapa menarik kesimpulan dengan baik dan benar sehingga subjek

mengalami proses berpikir konseptual (B1.5).
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b. Deskripsi dan analisis proses berpikir dalam pemecahan
masalah subjek dengan kemampuan sedang
1. Deskripsi dan analisis Data Proses Berpikir Subjek MS Dalam

Menyelesaikan Masalah Pada Nomor 1

1. Sebuah stadion berbentuk lingkaran dengan diameter 105
meter. Di sekeliling tepi stadion akan dipasang lampu sorot
dengan jarak antar tiap lampu sama panjang. Jika batas
minimal dan batas maksimal jarak lampu diantara 5 meter
sampai dengan 13 meter, berapa banyak lampu sorot yang
diperlukan untuk dipasang disekeliling stadion jika jaraknya
5Sm?

Jawaban subjek:

Gambar 4.5
Jawaban Subjek MS-1
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Pada soal nomor 1 subjek dapat menjelaskan dan
menyatakan apa yang diketahui dari soal dengan cukup baik
sehingga dapat dikatakan subjek dapat melalui tahap
memahami masalah. Kemudian subjek dapat menjelaskan apa
yang ditanya dalam soal dan mengubah kedalam bentuk
kalimat matematika. Selanjutnya subjek menejelaskan
bagaiamana cara menjawabjumlah lampu sorot yang
dibutuhkan minimal dan maksimal, pada tahap ini subjek
dapat melewati tahap merencanakan penyelesaian masalah
dengan tepat.

Sedangkan untuk proses penyelesaian masalah subjek
menggunakan rumus Keliling pada tahap ini subjek mampu
menjawab dengan benar. Sehingga pada tahap menyimpukan

kesimpulan subjek menjawab 66 lampu dan jawabannya benar.



Tabel 4.8
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Triangulasi Subjek MS Soal Nomor 1

Pemecahan Indikator Data Hasil Tes | Data hasil

Masalah Proses wawancara
Berpikir

Memahami Mampu Subjek mampu | Subjek dapat

Masalah menyatakan menyatakan menyatakan
apa yang | apa yang
diketahui yang diketahui | diketahui
dalam ~ soal | dengan tepat | dalam  soal
dengan (B1.1). dan  mampu

bahasa sendiri

mengubah

atau dalam kalimat
mengubah matematika.
dalam kalimat

matematika

Mampu Subjek  dapat | Subjek
menyatakan menyatakan ditanya  dan
apa yang | ditanya dalam | mamapu
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ditanya dalam | soal ~ dengan | mengubah
soal dengan | tepat (B1.2). dalam
bahasa sendiri kallimat
atau matematika
mengubah
dalam kalimat
matematika
Merencanaka | Membuat Subjek  dapat | Subjek dapat
n rencana merencanakan | merencanakan

Penyelesaian

penyelesaian

penyelesaian

penyelesaian

Masalah dengan masalah dengan
lengkap dengan menggunakan
lengkap (B.1.3) | rumus keliling
lingkaran.
Menyelesaika | Mampu Subjek Menyelesaika
n Masalah menyatakan menyelesaikan | n masalah
langkah- masalah dengan
langkah yang | menggunakan | cara
Ditempuh rumus keliling | menggunakan
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dalam

menyelesaika
n soal
menggunakan

konsep yang

lingkaran

(B1.4).

rumus keliling
lingkaran,

subjek
tidak  dapat

menyeelsaika

Pernah n soal dengan

Dipelajari cara lain.
Menarik Mampu Subjek  dapat | Subjek
Kesimpulan memperbaiki | menyimpulaka | menyimpulkan

jawaban n dengan baik | jumlah lampu

dan

benar(B1.5).

sorot yang
diperlukan
sebanyak 66

lampu.
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang diketahui
dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses berpikir

konseptual (B1.1)

2. Deskripsi dan analisis data proses berpikir subjek MS dalam

menyelesaikan masalah pada soal nomor 2

2. Tiga buah roda dengan urutan sama dililit dengan tali
seperti gambar dibawah ini. Jika diketahui jari-jari roda adalah
21 cm, berapakah perkiraan panjang tali yang dibutuhkan ?
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Jawaban subjek:

Gambar 4.6
Jawaban Subjek MS-2
Pada soal nomor 2 subjek dapat menjelaskan dan
menyatakan apa yang diketahui dari soal dengan cukup baik
sehingga dapat dikatakan subjek dapat melalui tahap memahami
masalah. kemudian subjek dapat menjelaskan apa yang ditanya
dalam soal dan mengubah kedalam bentuk kalimat matematika.
Selanjutnya subjek dapat membuat rencana penyelesaian
dengan baik. Kemudian pada tahap menyelesaikan masalah

subjek dapat menyelesaikan masalah dengan baik sesuai dengan



konsep yang

telah dipelajari.

Selanjutnya pada
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tahap

menyimpulkan jawaban subjek dapat menyimpulkan jawaban.

Tabel 4.9

Triangulasi Subjek MS Soal Nomor 2

N | Pemecahan Indikator Data Hasil Tes | Data hasil

0 | Masalah Proses wawancara
Berpikir

1 | Memahami Mampu Subjek mampu | Subjek dapat

Masalah menyatakan menyatakan menyatakan

apa yang | apa yang
diketahui yang diketahui | diketahui
dalam  soal | dengan tepat | dalam  soal
dengan (B1.2). dan
bahasa sendiri mampu
atau mengubah
mengubah dalam kalimat
dalam kalimat matematika.
matematika
Mampu Subjek dapat | Subjek
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menyatakan menyatakan ditanya dan
apa yang | ditanya dalam | mampu
ditanya dalam | soal dengan mengubah
soal dengan | tepat (B1.2). dalam
bahasa sendiri kallimat
atau matematika
mengubah
dalam kalimat
matematika
Merencanaka | Membuat Subjek  dapat | Subjek dapat
n rencana merencanakan | merencanakan

Penyelesaian

penyelesaian

penyelesaian

penyelesaian

Masalah dengan masalah dengan
lengkap dengan menggunakan
lengkap (B.1.3) | rumus 6 r +
nd
Menyelesaika | Mampu Subjek Menyelesaikan
n Masalah menyatakan menyelesaikan | dengan cara
langkah- masalah menggunakan
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langkah yang

menggunakan

rumus

Ditempuh rumus panjang | panjang dan
Dalam lingkaran keliling
menyelesaika | (B1.4). lingkaran
n soal
menggunakan
konsep yang
Pernah
Dipelajari
Menarik Mampu Subjek  dapat | Subjek
Kesimpulan memperbaiki | menyimpulaka | menyimpulka
jawaban n dengan baik | n jawaban

dan

benar(B1.5).

akhir  vyaitu

258 cm
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang diketahui
dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses berpikir
konseptual (B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir konseptual
(B1.2), Sedangkan untuk merencanakan masalah subjek dapat
merencanakan masalah dengan baik dengan dengan menggunakan
rumus 6 r + wd disini siswa mengalami proses berpikir konseptual
bagian (B1.3), dalam menyelesaikan masalah subjek dengan baik dan
benar dalam tahap penyelesaian menggunakan rumus panjang lingkran
subjek dapat melewati proses berpikir konseptual (B1.4) dan subjek
dapat menarik kesimpulan dengan baik dan benar sehingga subjek

mengalami proses berpikir konseptual (B1.5).
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3. Deskripsi dan analisis data subjek dalam menyelesaikan

masalah pada soal Nomor 3.

3. Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran
adalah 20 cm dan masing-masing berjari-jari 8 cm dan 7 cm.
Hitunglah antar jarak dua lingkaran tersebut?

Jawaban subjek :

Gambar 4.7
Jawaban Subjek MS-3

Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses
berpikir yang dimiliki subjek pada soal nomor 3. Data adalah
hasil dari tes uraian dan wawancara. Pada soal nomor 3 subjek
dapat menjelaskan dan menyatakan apa yang diketahui dari

soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan subjek dapat
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melalui tahap memahami masalah. kemudian subjek dapat
menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah
kedalam bentuk kalimat matematika. Selanjutnya subjek tidak
bisa menyelesaikan tahap menyelesaikan masalah karena tidak
tahu rumus yang digunkan karna belum dipelajari. Subjek
tidak bisa menyelesaikan soal pada tahap menyelesaikan
masalah dan menarik kesimpulan.
Tabel 4.10

Triangulasi Subjek MS Soal Nomor 3

No | Pemecahan | Indikator Data  Hasil | Data hasil
Masalah Proses Tes wawancara
Berpikir
1 | Memahami | Mampu Subjek Subjek dapat
Masalah menyatakan mampu menyatakan
apa yang | menyatakan | apa yang
diketahui apa diketahui
dalam soal | yang dalam soal
dengan bahasa | diketahui dan
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sendiri  atau | dengan tepat | mampu
mengubah (B1.1). mengubah
dalam kalimat dalam kalimat
matematika matematika.
Mampu Subjek dapat | Subjek
menyatakan menyatakan ditanya  dan
apa ditanya mamapu
yang ditanya | dalam soal mengubah
dalam soal | dengan tepat | dalam
dengan bahasa | (B1.2). kallimat
sendiri ~ atau matematika
mengubah
dalam kalimat
matematika
Merencana | Subjek  tidak | membuat Subjek  tidak
kan dapat rencana dapat
Penyelesai | merencanakan penyelesaian | merencanakan
an Masalah | menyelesaian tetapi  tidak | penyelesaian

masalah

lengkap

masalah.
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(B2.3)
Menyelesai | Mampu kurang Subjek
kan menyatakan mampu menyelesaika
Masalah langkah- menyatakan n masalah
langkah yang langkah- dengan
Ditempuh langkah yang | pemahamanny
Dalam ditempuh a sendiri
menyelesaikan dalam cenderung
soal menyelesaika | menggunakan
menggunakan n soal | logika.  Jadi
konsep  yang menggunaka | subjek kurang
Pernah n konsep | mampu
Dipelajari yang pernah | menyelesaika
dipelajari n masalah
(B2.4) dengan
konsep yang
telah
dipelajari.
Menarik Mampu kurang Subjek
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Kesimpula | memperbaiki mampu mampu
n jawaban memperbaiki | menyimpulka
kekeliruan n jawaban
jawaban dengan hasil
(B2.5). akhir 74 cm
dan
jawabannya

kurang tepat.

Pada tahap ini

subjek  tidak
dapat
menyimpulka

n jawaban

dengan tepat.

Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk

tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang
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diketahui dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses
berpikir konseptual (B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir
konseptual (B1.2), sedangkan untuk merencanakan masalah subjek
tidak paham dalam menyelesaikan masalah subjek tidak bisa karena
tapa tahap merencananakan masalah subjek tidak bisa. Jadi subjek

termasuk kedalam proses berpikir semi konseptual.

4. Deskripsi dan analisis data subjek dalam menyelesaikan

masalah pada soal Nomor 4

4. Sebuah lapangan berbentuk lingkaran berdiameter 60 m.
Andi berlari mengelilingi lapangan tersebut 3 kali. Maka
berapa jarak yang telah ditempuh oleh Andi

Jawaban subjek:

Gambar 4.8
Jawaban Subjek MS-4
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Pada bagian ini akan disajikan deskripsi data proses
berpikir yang dimiliki subjek pada soal nomor 4. Data adalah
hasil dari tes uraian dan wawancara. Pada soal nomor 4 subjek
dapat menjelaskan dan menyatakan apa yang diketahui dari
soal dengan cukup baik sehingga dapat dikatakan subjek
dapat melaui tahap memahami masalah. Kemudian subjek
dapat menjelaskan apa yang ditanya dalam soal dan mengubah
kedalam bentuk kalimat matematika. Selanjutnya subjek
menjelaskan bagaiamana cara menjawab berapa jarak yang
ditempuh oleh Andi, Pada tahap ini subjek dapat melewati
tahap merencanakan penyelesaian masalah dengan tepat.
Sedangkan untuk proses penyelesaian masalah subjek
menggunakan rumus jarak. Pada tahap ini subjek telah berhasil
menggunakan rumus jarak dengan baik dan menjawab soal

dengan benar.



Tabel 4.11
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Triangulasi Subjek MS Soal Nomor 4

Pemecahan Indikator Proses | Data  Hasil | Data hasil
Masalah Berpikir Tes wawancara
Memahami Mampu Subjek Subjek dapat
Masalah menyatakan apa | mampu menyatakan
yang diketahui | menyatakan | yang
dalam soal | apa diketahui
dengan  bahasa | yang dalam  soal
sendiri atau | diketahui dan  mampu
mengubah dalam | dengan tepat | mengubah
kalimat (B1.1). dalam
matematika kalimat
matemaatika
Mampu Subjek Subjek
menyatakan apa | dapat ditanya dan
yang diketahui | menyatakan | mampu
dalam soal | ditanya mengubah
dengan  bahasa | dalam soal dalam
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sendiri atau | dengan tepat | kallimat
mengubah dalam | (B1.2). matematika.
kalimat
matematika
Merencanaka | Membuat Subjek dapat | Subjek dapat
n rencana merencanaka | merencanaka
Penyelesaian | penyelesaian n n

Masalah dengan lengkap | penyelesaian | penyelesaian
masalah dengan cara
dengan mencari jarak
lengkap yang
(B.1.3) ditempuh

yaitu  565,2
m.

Menyelesaika | Mampu Subjek Menyelesaik

n Masalah menyatakan menyelesaika | an  masalah

langkah-langkah | n  masalah | dengan

yang

DitempuhmDala

menggunaka

n rumus jarak

cara mencari

jarak tempuh
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m dengan tepat | dan hasilnya
menyelesaikan dan lengkap | 565,2 m dan
soal (B1.4). subjek
menggunakan menjawab
konsep yang benar
pernah
Dipelajari
Menarik Mampu Subjek dapat | Subjek
Kesimpulan | memperbaiki menyimpulka | menyimpulka
jawaban n dengan | n jarak yang
baik dan | ditempuh
benar(B1.5). | oleh andi
adala  565,2

m dan subjek
menjawab
dengan benar

dan tepat




111

Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang diketahui
dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses berpikir
konseptual (B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir konseptual
(B1.2), Sedangkan untuk merencanakan masalah subjek dapat
merencanakan masalah dengan baik dengan cara mencari jarak yang
ditempuh andi adalah 565,2 m disini siswa mengalami proses berpikir
konseptual bagian (B1.3), dalam menyelesaikan masalah subjek dengan
baik dan benar dalam tahap penyelesaian menggunakan rumus jarak
subjek dapat melewati proses berpikir konseptual (B1.4) dan subjek
dapa menarik kesimpulan dengan baik dan benar sehingga subjek

mengalami proses berpikir konseptual (B1.5).
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c. Deskripsi dan analisis proses berpikir dalam pemecahan
masalah subjek dengan kemampuan rendah
1. Deskripsi dan analisis proses berpikir subjek MR dalam

menyelesaikan masalah pada soal nomor 1

1. Sebuah stadion berbentuk lingkaran dengan diameter 105
meter. Di sekeliling tepi stadion akan dipasang lampu
sorot dengan jarak antar tiap lampu sama panjang. Jika
batas minimal dan batas maksimal jarak lampu diantara 5
meter sampai dengan 13 meter, berapa banyak lampu
sorot yang diperlukan untuk dipasang disekeliling stadion
jika jaraknya5m ?

Jawaban subjek:

e q 1"&'3 _::
J,\L ao
22 165
=
- g 225 ]
320 W1 ° Josaky T 330 1 S i
- 66 V™ odalow = 66 ™M

- Jadi borde lawps Sotod
n-L
Gambar 4.9
Jawaban Subjek MR Nomor 1
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Pada soal nomor 1 subjek tidak dapat menjelaskan dan
menyatakan apa yang diketahui dari soal. subjek tidak dapat
menyatakan apa yang ditanya dalam soal, subjek juga tidak
dapat mengubah apa yang ditanyakan dalam soal kedalam
kalimat matematika. Selanjutnya subjek tidak dapat
menyelesaikan soal dengan baik walaupun pada tahap
kesimpulan subjek menjawab dengan benar.
Tabel 4.12

Triangulasi Subjek Mr Soal Nomor 1

Pemecahan Indikator Data Hasil | Data hasil
Masalah Proses Tes wawancara
Berpikir
Memahami Mampu Kurang Subjek tidak
Masalah menyatakan mampu dapat
apa yang | menyatakan menyatakan
diketahui apa yang | apa yang
dalam  soal | diketahui ditanya  dan
dengan bahasa | dalam soal | diketahui
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sendiri  atau | dengan bahasa | dalam soal.
mengubah sendiri  atau
dalam kalimat | mengubah
matematika dalam kalimat

matematika

(B2.1)
Mampu tidak mampu | Subjek
menyatakan menyatakan ditanya  dan
apa yang | apa yang | tidak mampu

ditanya dalam

ditanya dalam

mengubah ke

soal dengan | soal dengan | dalam kalimat

bahasa sendiri | bahasa sendiri | matematika.

atau atau

mengubah mengubah

dalam kalimat | dalam kalimat

matematika matematika

(B3.2)

Merencanakan | Membuat membuat Subjek tidak
Penyelesaian | rencana rencana dapat
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Masalah penyelesaian | penyelesaian | merencanakan
dengan tetapi  tidak | penyelesaian
lengkap lengkap dan tidak tahu

(B2.3), dengan rumus
yang
digunakan

Menyelesaika | Mampu kurang Subjek tidak

n Masalah menyatakan mampu mampu
langkah- menyatakan menyelesaika
langkah yang | langkah- n masalah

Ditempuh
dalam
menyelesaika
n soal
menggunakan
konsep yang
Pernah

Dipelajari

langkah yang
ditempuh
dalam
menyelesaika
n soal
menggunakan
konsep yang
pernah

dipelajari

dengan baik.
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(B2.4)
Menarik Mampu kurang subjek kurang
Kesimpulan memperbaiki | mampu mampu
jawaban memperbaiki | menyimpulkan
kekeliruan jawaban.
jawaban

(B2.5).
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek kurang mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat
matematika sehingga proses berpikir semi konseptual(B2.2), subjek
tidak dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal sehingga proses
berpikir - komputasional (B3.2), sedangkan untuk merencanakan
masalah subjek membuat rencana penyelesaian tetapi tidak lengkap
sehingga proses berpikir semi konseptual (B2.3), kemudiaN pada tahap
penyelesaian kurang mampu menyatakan langkah-langkah yang
ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan rumus yang pernah
di pelajari sehinga proses berpikir semi konseptual(B2.4) dan subjek
kurang mampu memperbaiki kekeliruan jawaban sehingga subjek

mengalami proses berpikir semi konseptual (B2.5)
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2. Deskripsi dan analisis proses berpikir subjek MR dalam

menyelesaikan masalah pada nomor 2

2. Tiga buah roda dengan urutan sama dililit dengan tali
seperti gambar dibawah ini. Jika diketahui jari-jari roda
adalah 21 cm, berapakah perkiraan panjang tali yang
dibutuhkan ?

Jawaban subjek:

Gambar 4.10
Jawaban Subjek MR Nomor 2
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Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses
berpikir yang dimiliki subjek pada soal nomor 2. Data adalah
hasil dari tes uraian danwawancara. Pada soal nomor 2 subjek
kurang mampu menjelaskan dan menyatakan apa Yyang
diketahui dari soal sehingga dapat dikatakan subjek kurang
memahami tahap memahami masalah mengalami proses
berpikir semi konseptual (B2.2).

kemudian subjek menjelaskan apa yang ditanya dalam
soal dan mengubah kedalam bentuk kalimat matematika tetapi
kurang lengkap sehingga mengalami proses berpikir semi
konseptual (B2.1). Selanjutnya subjek kurang mampu
menjelaskan bagaimana cara menjawab soal. Sedangkan untuk
proses penyelesaian masalah subjek subjek menjawab dengan
benar tetapi kurang mampu menjelaskannya. Kemudian pada
saat menyimpulkan subjek tidam mampu menyimpulkan
jawaban sehingga subjek melalui  proses  berpikir

komputasional (B3.5).



Tabel 4.13
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Triangulasi Subjek Mr Soal Nomor 2

Pemecahan Indikator Data Hasil | Data hasil
Masalah Proses Tes wawancara
Berpikir
Memahami Mampu Kurang Subjek kurang
Masalah menyatakan mampu mampu
apa yang | menyatakan menyatakan
diketahui apa yang | apa yang
dalam  soal | diketahui diketahui
dengan bahasa | dalam soal | dalam soal
sendiri  atau | dengan bahasa | dan
mengubah sendiri  atau | mampu
dalam kalimat | mengubah mengubah

matematika dalam kalimat | dalam kalimat
matematika matematika.
(B2.1)

Mampu mampu Subjek

menyatakan menyatakan mampu
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apa yang | apa yang mengubah apa
diketahui ditanya dalam | yang ditanya
dalam soal | soal dengan ke dalam
dengan bahasa | bahasa sendiri | kalimat
sendiri  atau | atau matematika
mengubah mengubah
dalam kalimat | dalam kalimat
matematika matematika
(B1.2),
Merencanakan | Membuat membuat Subjek dapat
Penyelesaian | rencana rencana merencanakan

Masalah

penyelesaian
dengan

lengkap

penyelesaian

dan menjawab

dengan  enr
yaitu 258
tetapi  tidak
lengkap
(B2.3),

penyelesaian
dengan
menggunakan
rumus tetapi
tidak mampu
menjelaskan
rumus

yang

digunakan.
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Menyelesaika | Mampu kurang Subjek
n Masalah menyatakan mampu menyelesaikan
langkah- menyatakan masalah  dan
langkah yang | langkah- menjawab
Ditempuh langkah yang | dengan benar
Dalam ditempuh tetapi  tidak
menyelesaika | dalam mengunakan
n soal | menyelesaika | satuan
menggunakan | n soal | sehingga
konsep menggunakan | subjek kurang
yang Pernah | konsep yang | mampu
Dipelajari pernah menyelesaikan
dipelajari soal
(B2.4),
Menarik Mampu kurang mampu | Subjek
Kesimpulan memperbaiki  |memperbaiki menyimpulka
jawaban kekeliruan n
jawaban jawaban akhir

(B2.5).

yaitu 258
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap
memahami masalah subjek Kurang mampu menyatakan apa yang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam
kalimat matematika sehingga subjek menggunakan proses berpikir semi
konseptual (B2.1), kemudian subjek mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat
matematika subjek tergolong kedalam proses berpikir konseptual (B1.2
sedangkan untuk membuat rencana penyelesaian dan menjawab dengan
nenar yaitu 258 tetapi tidak lengkap subjek menggunakan proses
berpikir semi konseptual (B2.3), Sedangkan untuk merencanakan
masalah subjek kurang mampu menyatakan langkah-langkah yang
ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah
dipelajari subjek menggunakan proses berpikir semi konseptual (B2.4),
dan kurang mampu memperbaiki kekeliruan jawaban subjek

menggunakan proses berpikir semi konseptual (B2.5).
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3. Deskripsi dan analis proses berpikir subjek MR dalam

menyelesaikan masalah pada nomor 3

3. Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran
adalah 20 cm dan masing-masing berjari-jari 8 cm dan 7 cm.
Hitunglah antar jarak dua lingkaran tersebut?

Jawaban subjek :

Dr L cl 4 ln"ﬁko‘o(
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Gambar 4.11

Jawaban Subjek MR nomor 3
Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses
berpikir yang dimiliki subjek pada soal nomor 3. Data adalah
hasil dari tes uraian dan wawancara. Pada soal nomor 3 subjek
Kurang mampu menyatakan apa yang diketahui dalam soal
dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat

matematika sehingga subjek melalui proses berpikir semi
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konseptual(B2.1).

kemudian subjek kurang mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah
dalam kalimat matematika (B2.2), membuat rencana
penyelesaian tetapi tidak lengkap (B2.3). selanjutnya subjek
tidak dapat membuat rencana penyelesaian  subjek
menggunakan proses berpikir komputasional (B3.3).

Selanjutnya pada tahap penyelesaian masalah subjek
tidak mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah
dipelajari pada tahap ini mnggunakan proses berpikir
komputasional (B3.4), dan pada tahap menyimpulkan jawaban
subjek tidak mampu memperbaiki kekeliruan jawaban pada
tahap ini  subjek  menggunakan  proses  berpikir

komputasional(B3.5)



Tabel 4.14
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Triangulasi Subjek MR Soal Nomor 3

Pemecahan Indikator Data Hasil | Data hasil
Masalah Proses Tes wawancara
Berpikir
Memahami Mampu Kurang Subjek
Masalah menyatakan mampu menyatakan
apa yang | menyatakan yang
diketahui apa yang | diketahui
dalam  soal | diketahui dalam  soal
dengan bahasa | dalam soal | dan  mampu
sendiri  atau | dengan bahasa | mengubah
mengubah sendiri  atau | dalam kalimat
dalam kalimat | mengubah matematika
matematika dalam kalimat | tetapi  tidak
matematika lengkap.
(B2.1)
Mampu kurang Subjek
menyatakan mampu menjawab apa
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apa yang
ditanya dalam
soal dengan

bahasa sendiri

menyatakan
apa yang
ditanya dalam

soal dengan

yang ditanya
dalam soal

tidak lengkap

atau bahasa sendiri
mengubah atau
dalam kalimat | mengubah
matematika dalam kalimat
matematika
(B2.2)
Merencanakan | Membuat Tidak Subjek tidak
Penyelesaian | rencana membuat dapat
Masalah penyelesaian | rencana merencanakan
dengan penyelesaian | penyelesaian
lengkap (B3.3) masalah.
Menyelesaika | Mampu Subjek tidak | Subjek tidak
n Masalah menyatakan mampu mampu
langkah- menyatakan menyatakan
langkah yang | langkah- langkah-
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Ditempuh
Dalam
menyelesaika
n soal
menggunakan

konsep yang

langkah yang
ditempuh
dalam
menyelesaika
n soal

menggunakan

langkah yang
ditempuh
dalam
menyelesaika
n soal

menggunakan

Pernah konsep yang | konsep yang
Dipelajari pernah pernah
dipelajari dipelajari
(B3.4)
Menarik Mampu Subjek tidak | Subjek tidak
Kesimpulan memperbaiki | mampu mampu
jawaban memperbaiki | memperbaiki
kekeliruan kekeliruan
jawaban jawaban

(B3.5).
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data
wawancara selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek Kurang mampu menyatakan apa
yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam
kalimat matematika sehingga subjek tergolong proses berpikir semi
konseptual (B2.1) subjek kurang mampu menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah dalam kalimat
matematika sehingga subjek tergolong kedalam proses berpikir semi
konseptual (B2.2). Sedangkan untuk merencanakan masalah subjek
tidak membuat rencana penyelesaian sehingga tergolong ke dalam
proses. berpikir komputasional (B3.3) dalam menyelesaikan masalah
subjek tidak mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam menyelesaikan soal menggunakan konsep yang pernah dipelajari
subjek termasuk ke dalam proses berpikir komputasional (B3.4).

dan tidak mampu memperbaiki kekeliruan jawaban sehingga subjek

termasuk proses berpikir komputasional(B3.5)
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4. Deskripsi dan analis proses berpikir subjek MR dalam

menyelesaikan masalah pada nomor 4

4. Sebuah lapangan berbentuk lingkaran berdiameter 60 m.
Andi berlari mengelilingi lapangan tersebut 3 kali. Maka
berapa jarak yang telah ditempuh oleh Andi

Jawaban subjek:

Gambar 4.12
Jawaban Subjek MR Nomor 4

Pada bagian ini akan disajikakan deskripsi data proses berpikir

yang dimiliki subjek pada soal nomor 4. Data adalah hasil dari

tes uraian dan wawancara.



Tabel 4.15
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Triangulasi Subjek MR Soal Nomor 4

Pemecahan Indikator Data Hasil | Data hasil
Masalah Proses Tes wawancara
Berpikir
Memahami Mampu Subjek Subjek dapat
Masalah menyatakan mampu menyatakan
apa yang | menyatakan yang diketahui
diketahui apa dalam soal
dalam soal | yang diketahui | dan
dengan bahasa | dengan tepat | mampu
sendiri  atau | (B1.1). mengubah
mengubah dalam kalimat
dalam kalimat matematika.
matematika
Mampu Subjek Subjek
menyatakan dapat dapat
apa yang | menyatakan menyatakan

ditanya dalam

ditanya dalam

ditanya dalam
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soal dengan | soal dengan soal  dengan

bahasa sendiri | tepat (B1.2). tepat

atau

mengubah

dalam kalimat

matematika
Merencanakan | Membuat membuat Subjek  tidak
Penyelesaian | rencana rencana dapat

Masalah penyelesaian | penyelesaian | menjelaskan
dengan tetapi  tidak | rumus yang ia
lengkap lengkap gunakan

(B2.3)

Menyelesaika | Mampu tidak mampu fidak  mampu

n Masalah menyatakan menyatakan menyatakan
langkah- langkah- langkah-

langkah yang
Ditempuh
dalam

menyelesaika

langkah yang
ditempuh
dalam

menyelesaika

langkah yang
ditempuh
dalam

menyelesaikan
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n soal
menggunakan

konsep yang

n soal
menggunakan

konsep yang

soal
menggunakan

konsep yang

pernah pernah pernah
Dipelajari dipelajari dipelajari
(B3.4)

Menarik Mampu Subjek tidak | Subjek
Kesimpulan memperbaiki | mampu menyimpulka
jawaban memperbaiki | n
kekeliruan yang jarak
jawaban yang ditempuh
(B3.5) oleh andi

adala 5652
dan
jawabannya

salah
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Data subjek yang valid sebagai berikut :

Setelah diperoleh hasil analisis data tes tertulis dan analisis data
wawancara, selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui
valid tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang diketahui
dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong proses berpikir
konseptual (B1.1) dan subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan tepat sehingga termasuk proses berpikir konseptual
(B1.2), Sedangkan untuk merencanakan masalah subjek membuat
rencana penyelesaian tetapi tidak lengkap sehingga subjek
mennggunakan proses berpikir semi konseptual(B2.3), dalam
menyelesaikan masalah subjek tidak mampu menyatakan langkah-
langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan
konsep yang pernah dipelajari sehinnga subjek menggunakan proses
berpikir komputasional (B3.4) dan subjek tidak mampu memperbaiki

kekeliruan jawaban proses berpikir komputasional (B3.5)
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C. Analisis Hasil Penelitian

Kegiatan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu
memberikan soal tes kepada siswa kelas VIII B SMPIT
Khairunnas kota Bengkulu. Subjek dipilih berdasarkan hasil
nilai tes. Berdasarkan data 23 orang siswa pada materi
lingkaran dianalisis dan dipilih secara purposive masing-
masing 1 orang siswa dengan klasifikasi kemampuan
pemecahan masalah matematika yang memenuhi karakteristik
dari proses berpikir dan pedoman wawancara.

Pada butir soal nomor 1 diperoleh hasil analisis data tes
tertulis dan analisis data wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap memahami
masalah subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dalam
soal dengan tepat dan subjek dapat menyatakan apa yang
ditanya dalam soal dalam hal ini subjek menggunakan
indikator proses berpikir konseptual hal ini sejalan dengan

pendapat hendriana dan sumarno yang mengatakan bahwa
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yang dimaksud memahami disini adalah mengerti masalah
dan melihat apa yang dikehendaki.*

Sedangkan untuk merencanakan masalah subjek dapat
merencanakan masalah dengan baik dengan cara mencari
jarak minimal dan maksimal kemudian mencari rumus
keliling lingkaran disini siswa menggunakan indikator proses
berpikir konseptual Ini sejalan dengan pendapat Ummu
Sholihah yang mengatakan sebagaimana telah dikemukakan
sebelumnya bahwa kemampuan pemecahan masalah pada
tahap membuat rencana ini sejalan dengan pemahaman
memberikan generatif yang memiliki arti bila seseorang telah
memahami suatu konsep, maka pengetahuan itu akan
mengakibatkan pemahaman yang lain karena adanya jalinan
antar pengetahuan yang dimiliki siswa sehingga setiap

pengetahuan baru melalui keterkaitan dengan pengetahuan

* Hendriana, H., & Soemarmo, U. (2014). Penilaian pembelajaran
matematika. Bandung: Refika Aditama.
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yang sudah ada sebelumnya.®® Kemudian untuk menghitung
keliling subjek menjawab dengan langkah-langkah yang
tepat dan melewati tahap penyelesaian masalah dengan baik.
Pada saat menyimpulkan jawaban subjek  dapat
menyimpulkan dengan jawaban dengan tepat yaitu menjawab
66 lampu sorot sehingga subjek melalui indikator proses
berpikir konseptual.

Kemudian pada butir soal nomor 2 Setelah diperoleh
hasil analisis data tes tertulis dan analisis data wawancara,
selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek Mampu menyatakan apa
yang diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubah dalam kalimat matematika, Subjek dapat
menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan tepat. Pada

tahap menarik kesimpulan subjek mampu memperbaiki

** Ummu sholihah & Dzikri Ari Mubarok, Analisis Pemahaman Integral
Tertentu Berdasarkan Teori APOS Pada Mahasiswa Tadris Matematia (TMT)
IAIN Tulungagung, Jurnal Cendikia, Vol. 14, No. 1, 2016, h. 130
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kekeliruan jawaban sehingga subjek termasuk kedalam proses
berpikir konseptual.

Selanjutnya pada soal nomor 3 tahap pemecahan
masalah yaitu memahami masalah dan merencanakan
penyelesaian masalah subjek menggunakan proses berpikir
konseptual, selanjutnya pada tahap membuat rencana
penyelesaian, menyelesaikan masalah dan menarik kesimpulan
subjek kesulitan memecahkan permasalahan karena lupa
konsep yang telah dipelajari sehingga pada tahap ini subjek
menggunakan indikator proses berpikir komputasional hal ini
senada dengan pernyataan Widdiharto (2008) yang
menyatakan bahwa kesulitan dalam matematika ditandai oleh
tidak mengingat satu syarat atau lebih dari suatu konsep™.
Sehingga pada soal nomor 3 subjek lebih cenderung
menggunakan proses berpikir komputasional yaitu pada proses
pemecahan masalah tidak membuat rencana penyelesaian,

tidak dapat menyatakan langkah-langkah yang ditempuh

*! Widdiharto, Rachmadi. (2008). Diagnosis Kesulitan Belajar Matematika
Smp Dan Alternatif Proses Remidinya. Jakarta: Depdiknas.
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dalam menyelesaikan masalah, dan tidak dapat menyimpulkan
jawaban sehingga pada butir soal nomor 3 subjek lebih
cenderung menggunakan proses berpikir komputasional.
Selanjutnya pada butir soal nomor 4 dari data yang
diperoleh untuk tahap memahami masalah subjek dapat
menuliskan apa yang diketahui dalam soal dengan tepat dan
subjek dapat menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan
tepat sehingga termasuk proses berpikir konseptual, sedangkan
untuk merencanakan masalah subjek dapat merencanakan
masalah dengan baik dengan cara mencari jarak yang
ditempuh andi adalah 565,2 m disini siswa mengalami proses
berpikir konseptual, dalam menyelesaikan masalah subjek
dengan baik dan benar dalam tahap penyelesaian
menggunakan rumus jarak subjek dapat melewati proses
berpikir konseptual dan subjek dapat menarik kesimpulan
dengan baik dan benar sehingga subjek mengalami proses

berpikir konseptual.
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Selanjutnya siswa dengan kemampuan akademik sedang
pada soal nomor 1 subjek dapat menjelaskan dan menyatakan
apa yang diketahui dari soal dengan cukup baik. sehingga
dapat dikatakan subjek dapat melalui tahap memahami
masalah. Kemudian subjek dapat menjelaskan apa yang
ditanya dalam soal dan mengubah kedalam bentuk kalimat
matematika. Selanjutnya subjek menjelaskan bagaiamana cara
menjawab jumlah lampu sorot yang dibutuhkan minimal dan
maksimal, pada tahap ini subjek dapat melewati tahap
merencanakan penyelesaian masalah dengan tepat. Sedangkan
untuk proses penyelesaian masalah subjek menggunakan
rumus keliling pada tahap ini subjek mampu menjawab dengan
benar. Sehingga pada tahap menyimpukan kesimpulan subjek
menjawab 66 lampu dan jawabannya benar. Sehingga dapat
disimpulkan subjek menggunakan indikator proses berpikir
konseptual.

Pada butir soal nomor 2 pada tahap memahami masalah

subjek dapat menuliskan apa yang diketahui dalam soal
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dengan tepat sehingga subjek tergolong proses berpikir
konseptual dan subjek dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal dengan tepat, Sedangkan untuk merencanakan
masalah subjek dapat merencanakan masalah dengan baik
dengan menggunakan rumus 6 r + 7d disini siswa mengalami
proses berpikir konseptual, dalam menyelesaikan masalah dan
tahap penyelesaian menggunakan rumus panjang lingkran
subjek dapat melewati proses berpikir konseptual dan subjek
dapat menarik kesimpulan dengan baik dan benar sehingga
subjek mengalami proses berpikir konseptual.

Selanjutnya pada butir soal nomor 3 setelah diperoleh
hasil analisis data tes tertulis dan analisis data wawancara,
selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang
diketahui dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong
proses berpikir konseptual dan subjek dapat menyatakan apa

yang ditanya dalam soal dengan tepat sehingga termasuk



142

proses berpikir konseptual, sedangkan untuk merencanakan
masalah subjek tidak paham dalam menyelesaikan masalah
subjek kurang paham dengan konsep yang telah dipelajari
sejalan dengan penelitian Mulyani, Indah, dan Satria (2018)
diketahui siswa sangat kurang pada indikator menerapkan
hubungan antar konsep dan prosedur, kemudian dalam
menerapkan konsep secara algoritma (langkah-langkahnya)®.

Kemudian pada butir soal nomor 4 diperoleh hasil
analisis data tes tertulis dan analisis data wawancara,
selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang
diketahui dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong
proses berpikir konseptual dan subjek dapat menyatakan apa
yang ditanya dalam soal dengan tepat sehingga termasuk

proses berpikir konseptual, Sedangkan untuk merencanakan

2 Mulyani, A., Indah, E. K. N., & Satria, A. P. (2018). Analisis
Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMP pada Materi Bentuk Aljabar.
Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika, 7(2), 251-262.
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masalah subjek dapat merencanakan masalah dengan baik
dengan cara mencari jarak yang ditempuh andi adalah 565,2
m disini siswa mengalami proses berpikir konseptual, dalam
menyelesaikan masalah subjek dengan baik dan benar dalam
tahap penyelesaian menggunakan rumus jarak subjek dapat
melewati proses berpikir konseptual dan subjek dapa menarik
kesimpulan dengan baik dan benar sehingga subjek mengalami
proses berpikir konseptual.

Selanjutnya siswa dengan kemampuan akademik rendah
pada soal nomor 1 dari data yang diperoleh untuk tahap
memahami masalah subjek kurang mampu menyatakan apa
yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah
dalam kalimat matematika sehingga proses berpikir semi
konseptual, subjek tidak dapat menyatakan apa yang ditanya
dalam soal sehingga proses berpikir komputasional,
sedangkan untuk merencanakan masalah subjek membuat
rencana penyelesaian tetapi tidak lengkap sehingga proses

berpikir semi konseptual, kemudian pada tahap penyelesaian
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kurang mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh
dalam menyelesaikan soal menggunakan rumus yang pernah
di pelajari sehinga proses berpikir semi konseptual dan subjek
kurang mampu memperbaiki kekeliruan jawaban sehingga
subjek mengalami proses berpikir semi konseptual.

Pada butir soal nomor 2 diperoleh hasil analisis data tes
tertulis dan analisis data wawancara, selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap memahami
masalah subjek Kurang mampu menyatakan apa Yyang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah
dalam kalimat matematika sehingga subjek menggunakan
proses berpikir semi konseptual, kemudian subjek mampu
menyatakan apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa
sendiri atau mengubah dalam kalimat matematika subjek
tergolong kedalam proses berpikir konseptual sedangkan untuk
membuat rencana penyelesaian dan menjawab dengan nenar

yaitu 258 tetapi tidak lengkap subjek menggunakan proses
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berpikir semi konseptual, Sedangkan untuk merencanakan
masalah subjek kurang mampu menyatakan langkah-langkah
yang ditempuh dalam menyelesaikan soal menggunakan
konsep yang pernah dipelajari subjek menggunakan proses
berpikir semi konseptual, dan kurang mampu memperbaiki
kekeliruan jawaban subjek menggunakan proses berpikir semi
konseptual.

Pada butir soal nomor 3 diperoleh hasil analisis data
tes tertulis dan analisis data wawancara selanjutnya dilakukan
perbandingan untuk mengetahui valid tidaknya data yang
diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk tahap memahami
masalah  subjek Kurang mampu menyatakan apa Yyang
diketahui dalam soal dengan bahasa sendiri atau mengubah
dalam kalimat matematika sehingga subjek tergolong proses
berpikir semi konseptual. Subjek kurang mampu menyatakan
apa yang ditanya dalam soal dengan bahasa sendiri atau
mengubah dalam kalimat matematika sehingga subjek

tergolong kedalam proses berpikir semi  konseptual.
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Sedangkan untuk merencanakan masalah subjek tidak
membuat rencana penyelesaian sehingga tergolong ke dalam
proses berpikir komputasional.

Dalam menyelesaikan masalah subjek tidak mampu
menyatakan  langkah-langkah =~ yang ditempuh  dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep Yyang pernah
dipelajari ~ subjek termasuk ke dalam proses berpikir
komputasional ini sejalan dengan yang dikemukakan
Aneshkumar bahwa tidak semua subjek yang menjawab benar,
hanya mampu menyelesaikan soal sesusuai dengan indikator
hingga menggunakan dan memanfaatkan yang diketahui
namun pada saat pengerjaan subjek tidak mampu memilih dan
menggunakan prosedur yang tepat, hal yang membuat subjek
tidak bisa pada tahap objek ini karena subjek ini hanya mampu
sampai tahap membuat rencana saja. memiliki objek dari suatu
konsep matematika apabila seseorang telah mampu
memperlakukan ide atau konsep tersebut sebagai sebuah objek

kognitif yang mencakup kemampuan untuk melakukan aksi
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atas objek tersebut, serta memberikan alasan dan penjelasan
tentang sifat-sifatnya.”® Pada tahap memeriksa kembali, subjek
kurang teliti sehingga jawaban mereka menjadi kurang tepat
subjek menggunakan indikator proses berpikir komputasional
ini sejalan dengan pendapat Rezki pemecahan masalah yang
sukses tidak mungkin tanpa terjemahan masalah dan pemilihan
konsep yang sesuai*

Selanjutnya pada soal nomor 4 diperoleh hasil
analisis data tes tertulis dan analisis data wawancara,
selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui valid
tidaknya data yang diperoleh. Dari data yang diperoleh untuk
tahap memahami masalah subjek dapat menuliskan apa yang
diketahui dalam soal dengan tepat sehingga subjek tergolong
proses berpikir konseptual dan subjek dapat menyatakan apa

yang ditanya dalam soal dengan tepat sehingga termasuk

> Aneshkumar Maharaj, An APOS Analysis of Natural Science

Students’ Understanding of Integration, Redimat, 2014, h. 54-73

> Rezki Amaliyah AR & Nurfadilah Mahmud, Analisis kemampuan
representasi matematis dalam pemecahan masalah geometri serta factor-
faktor yang mempengaruhinya, Jurnal Review Pembelajaran Matematika, Vol.
3, No. 2 Januari 2023
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proses berpikir konseptual, Sedangkan untuk merencanakan
masalah subjek membuat rencana penyelesaian tetapi tidak
lengkap sehingga subjek mennggunakan proses berpikir semi
konseptual, dalam menyelesaikan masalah subjek tidak
mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam
menyelesaikan soal menggunakan konsep Yyang pernah
dipelajari sehinnga subjek menggunakan proses berpikir
komputasional dan subjek tidak mampu memperbaiki

kekeliruan jawaban proses berpikir komputasional



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah yang diungkapkan yaitu
bagaimana proses berpikir siswa kemampuan akademik tinggi,
sedang dan rendah pada bab |, hasil penelitian dan
pembahasan pada bab 1V, diperoleh simpulan sebagai berikut:
1. Kemampuan Akademik Tinggi
Proses berpikir peserta didik dengan kemampuan akademik
tinggi pada materi lingkaran yang diberikan menunjukan
memenuhi tahap pemecahan masalah tahap memahami
masalah, merencanakan penyelesaian masalah,
menyelsaikan masalah dan menarik kesimpulan sedangkan
tipe proses berpikir cenderung memiliki tipe berpikir
konseptual
2. Kemampuan Akademik Sedang.
Proses berpikir peserta didik dengan akademik sedang pada

materi lingkaran  yang diberikan menunjukan bahwa

149
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memenuhi tahap pemecahan masalah tahap memahami
masalah, merencanakan penyelesaian masalah,
menyelesaikan masalah dan  menarik  kesimpulan,
sedangkan untuk tipe proses berpikir konseptual.
3. Kemampuan Akademik Rendah

Proses berpikir peserta didik dengan kemampuan akademik
rendah pada materi lingkaran yang diberikan menunjukan
bahwa memenuhi tahap pemecahan masalah tahap
memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah,
menyelesaikan  masalah dan menarik kesimpulan.
Sedangkan untuk tipe proses berpikir termasuk kedalam

indikator proses berpikir semi konseptual.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti

maka saran yang perlu disampaikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi sekolah, dengan adanya hasil penelitian ini hendaknya
dapat dijadikan masukan dan pertimbangan sebagai salah
satu bahan alternatif dalam kemajuan semua mata pelajaran
terutama pelajaran matematika serta bisa dijadikan acuan
untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam pemecahan
masalah

2. Bagi guru matematika, hendaknya guru dapat menggunakan
metode pengajaran yang tepat dan memberikan soal
pemecahan masalah terkait lingkaran yang dapat dijadikan
alternatif dalam mengembangkan proses berpikir peserta
didik sehingga dapat dijadikan bekal dalam menerapkan
berpikir pada kehidupan sehari-hari.

3. Bagi peserta didik, hendaknya dapat dijadikan sebagai
bekal pengetahuan tentang pemecahan masalah, sehingga

termotivasi untuk selalu memecahkan masalah dengan
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matang, sungguh-sungguh dan penuh pertimbangan.
4. Bagi peneliti lain yang hendaknya melakukan penelitian
yang relevan dengan penelitian ini seperti menganalisis

proses berpikir siswa dalam memecahkan masalah.
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-
Y —

25AKX 138787656
Arlan Jahriansah
NIM.1711280022

NIP.19700701199903 1002



Lampiran 2
Surat Izin Penelitian Fakultas

WLOGER) ESIA
s, KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDON
" UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

&
% FATMAWATI SUKARNO BENGKlI{jLBngﬂ
\\ ) Jalan Raden Fatah Pagar Dewa Kota !_3_engk3t:a U o1171-51 172
’ Telepon (0736) 51276-51171-51172- Faksimili (0?
Website: www,uinfasbengkulu,ac.xd
a¢ Juli 2022

Nomor 204 /Un.23/F.11/TL.00/07/2022
Lampiran : 1 (satu) Exp Proposal

Perihal  : Mohon izin penelitian

Kepada Yth,
Kepala SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu
Di-

Bengkulu

Assalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.

Dengan hormat,
a, dengan ini kami mohon bantuan

mberikan

Untuk keperluan peny ) skripsi
Bapak/Ibw/Sdr. Kepala SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu untuk dapat me

rekomendasi izin penelitian atas nama mahasiswa:

Nama : Arlan Jahriansah
NIM . 11711280022
Prodi . : Tadris Matematika

Tempat Penelitian ~ : SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu
‘Waktu Penelitian : Tanggal 20 Juli s/d 20 Agustus 2022
Judul Skripsi : Analisis Proses Berpikir Matematika Dalam
' Memecahkan Masalah Matematika Materi
Lingkaran Di SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu

Demikian permohonan ini disampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya dihaturkan
terima kasih.
Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh.




Lampiran 3
Surat Keterangan Selesai Penelitian

\

N ‘
YAYASAN PENDIDIKAN, SOSIAL DAN KEAGAMAA U
ISITINDONUI‘

SR OLAH MENENGAH PERTAMAISLAM TERE
KHARONAS KOTABRNGKILD. .

JL Hibrida 15 Kel, Sidomulyo Kec, Gading CempakaKota Bch
NPSN: 69787442, Akreditasi : B, email : smpnkhmrunnas332’agmall com

SURAT KETERANGAN MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 421,2/23/SMPIT-KH/VIIl/2022

[ u('

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama : Hengki Apriadi, S.Pd
NIPY : 2201 4080071
Jabatan  Kepala SMP IT KHAIRUNNAS KOTA BENGKULU

Dengan ini menerangkan bahwa :

\ Nama : Arlan Jahriansyah
NIM + 1711280022
Prodi : Tadris Matematika

Benar telah melaksanakan penelitian pada SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu, dengan judul
“Analis Proses Berpikir Matematika Dalam Memecahkan Masalah Matematika Materi
Lingkaran Di SMPIT Khairunnas Kota Bengkulu” terhitung dari tanggal 20 Juli s.d 20
Agustus 2022,

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkulu, 25 Agustus 2022
Kepala SMP IT Khairunnas Bengkulu




lampiran 4

Surat Permohonan Izin Penelitian Ke Sekolah

YAYASAN PENDIDIKAN, SOSIAL DAN KEAGAMAAN

EKOLAH RPADU ),
A

NDONESIA
] W

31 Hibrida 15 Kel. Sidomulyo Kee, Gading Cempaka Kola Bengkulu, Hp, 085211316189
NPSN: 69787442, Akreditasi : B, email : smpitkhairunnas332@gmail. Com

Bengkulu, 14 Juli 2022

Nomor + 421.2/300/SMPIT-KH/VII/2022
Lampiran

Perihal * 1zin Penelitian

Assalamu’alaikum wr.wb

Segala puji hanya milik Allah SWT, Tuhan semesta alam, yang telah menganugrahkan
nikmat-Nya pada kita termasuk nikmat atas dititipkannya anak-anak kepada kita .untUk
kita besarkan, bina dan didik bersama-sama. Shalawat dan salam semoga selalu terlimpah
kepada teladan kita Rasulullah Muhammad SAW, keluarga, sahabat dan orang-orang yang
telah memberikan teladan terbaik untuk mendidik generasi penerus menjadi generasi
Matinul Khulug (Mandiri, Smart, Kreatif, Qur'ani, Berakhlak Mulia).

Berdasarkan surat yang saudara Arlan Jahriansyah NIM: 1711280022 sampaikan ke
sekolah kami, Perihal: Permohonan Izin Penelitian. Dengan ini pihak sekolah dapat
menerima kegiatan tersebut, yang telah disampaikan kepada kami dengan ketentuan
saudara dapat mentaati semua perturan dan tata tertib yang berlaku di SMPIT
KHAIRUNNAS Kota Bengkulu. Adapun hal-hal lain yang ingin disampaikan dapat langsung
berkoordinasi dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum.

Demikianlah surat pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan
terima kasih.
waalaikumsalam wr.wb




Lampiran 5

Validasi Ahli Materi

LEMBAR VALIDASI AHLI MATERI MATEMATIKA

Judul Penelitian

Bengkulu
Sasaran
Penulis : Arlan Jahriansah
Petunjuk Pengisian :

1. Lembar penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Tbu

: Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam Memecahkan Masalah
Matematika Materi Lingkaran di SMPIT Khairunnas kota

+ Siswa Kelas VIII B SMPIT Khairunnas kota Bengkulu

sebagai Pakar/Ahli Matematika tentang kualitas soal yang diujikan.

2. Lembar instrumen ini terdiri dari aspek Materi Schubungan dengan hal itu
dimohon Bapak/Tbu memberikan pendapatnya pada setiap pemyataan dalam
lembar instrumen ini dengan memberi angka, berikut tabel kriteria penilaian:

No Kriteria Skor
I | Sangat Setuju 4
2| Setuju 3
3 | Kurang Setuju )
4 | Sangat Tidak Setuju ]

3. Mohon untuk memberikan kritik dan saran terhadap soal Lingkaran ini,

4. Atas bantuan dan kesediaan Bapak/bu untuk mengisi lembar instrumen ini, saya

ucapkan terima kasih.




Kompetensi Penilaian Butir Soal

B Bahasa T[2]3]
Rumusan kalimat dalam bentuk kalimat tanya atau
perintah yang memuat jawaban terurai.

I

2. |Kesesuaian  petunjuk yang  jelas  cara

mengerjakan/menyelesaikan soal \/
3. | Soal tidak memiliki bahasa sctempat (dacrah) v/
4. | Soal telah sesuai dengan kaidah bahasa indonesia e
yang baik dan benar

5. | Rumusan kalimat komunikatif

%

6. | Soal memiliki jawaban yang tidak mengulang kata

atau kelompok kata yang sama. Kecuali merupakan e
satu kesatuan pengertian.

7. |Rumusan kalimat tidak menimbulkan penafsiran &7
ganda

Saran/Perbaikan

rao\‘/\a&o‘ Aﬂ-ﬁ‘ Soal Sudal  Sesvar QO\A \(\anqo\ Sﬁtl‘ﬁ Moxhl/\
ada yg.ype.

Bengkulu, 31 Agwh; 2022
Ahli Bahasa

(Pohmen Retmad han %)



Lampiran 6 : Validasi Ahli Bahasa

N\

LEMBAR VALIDASI AHLI BAHASA

- Analisis Proses Berpikir Siswa Dalam Memecahkan Masalah

Judul Penelitian
Matematika Materi Lingkaran di SMPIT Khairunnas kota
Bengkulu
Sasaran . Siswa Kelas VIII B SMPIT Khairunnas kota Bengkulu
Penulis : Arlan Jahriansah
Petunjuk Pengisian :

1. Lem
sebagai Pakar/Ahli Bahasa.
2. Lembar instrumen ini terdiri dari aspek Bahasa Sehubungan dengan hal itu

dimohon Bapak/Ibu memberikan pendapatnya pada setiap pernyataan dalam

lembar instrumen ini dengan memberi angka, berikut tabel kriteria penilaian:

bar penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Bapak/Ibu

No Kriteria Skor
1 | Sangat Setuju 4
2| Setuju 3
3 | Kurang Setuju 2
4 | Sangat Tidak Setuju 1

3. Mohon untuk memberikan kritik dan saran terhadap soal Materi Lingkaran ini
4, Atas bantuan dan kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar instrumen ini, saya

ucapkan terima kasih,



No

Kompetensi Penilaian

Butir Soal‘/j

Bahasa

S\ 6

Rumusan kalimat
dalam bentuk kalimat
tanya atau perintah
yang memuat jawaban

terurai.

7

8

Eild
/

Kesesuaian ~ petunjuk
yang  jelas  cara
mengerjakan/menyeles

aikan soal

Soal tidak memiliki
bahasa setempat
(daerah)

Soal telah  sesuai
dengan kaidah bahasa
indonesia yang baik

dan benar

Rumusan kalimat

komunikatif

Soal memiliki jawaban
yang tidak mengulang
kata atau kelompok
kata yang sama.
Kecuali  merupakan
satu kesatuan

pengertian.

Rumusan Kalimat tidak
menimbulkan

penafsiran ganda




Saran/Perbaikan

The bohes abh omp Wby

------------

Bengkulu, 02
Ahli Bahasa



No | Kompetensi Penilaian Butir Soal
A | Materi 12 |3 ﬂ
1 | Soal sesuai dengan KD |
pada kurikulum 2013. 41414 |4

2 | Soal sesuai dengan Indikator |

soal lingkaran dalam q Ll l! [’

pemecahan masalah

3 | Isi materi yang ditanyakan
sesuai dengan jenjang dan | /) L‘ lf [l
jenis pendidikan.

4 | Kesesuaian isi materi
dengan lingkaran. L‘ ({

5. | Soal memiliki panjang
jawaban yang relatif sama. 3 k‘

6. | Soal memfokuskan pada

S | DN |t | DS
N

pertanyaan L[ Ll
7. | Soal memiliki jawaban yang

homogen dan logis L' ? 11
Saran/Perbaikan

'). Mesh ada Mﬂapa %l "’c'rro“ dblem pesuliesa

). fomskon  ahsn g ditoginbon Pazla cal

3).

Bengkulu,
Ahli Materi

( Neia Fe

2022



Lampiran 7
CURRICULUM VITAE VALIDATOR

CURRICULUM VITAE
(AHLI MATERI)

DATA PRIBADI
Nama : ﬁa\.‘mm Ramwadhen YUNf" S.pd
Tempat, Tanggal Lahir : Bengkulu, 08 -02-199%
Alamat L. Perom Clusber Cagva Yeandang Wag
Handphone T 0922 HPFAEIST
E-Mail 5
DATA PENDIDIKAN
Sekolah Dasar : 8011 Bl
SMP : SMP 2 BlcL
SMA © SHR Muh.y
Perguruan Tinggi o /8 UN[B

2

3.
DATA PENGALAMAN KERJA
Pekerjaan 1 Gury
Tempat Keria 1 SMP ITlcha irunnay
Pengalaman Kerja %l

2

3;

4

5

Bengkulu, 2022
Ahli Materi

(Rahman Ramadhan Y.



Pengalaman Kerja

CURRICULUM VITAE

(AHLI MATERI)

DATA PRIBADI
Nama :MOVIA PARAMITA  CEMPAKA ,NPJ'M‘*'
Tempat, Tanggal Lahir : MANNA , 14 NOVEMBER 1990
Alamat : URABAYA PERMAl KOTA BENGEULU
Handphone 001263226967
E-Mail : noviacempaks @ gmail- Com
DATA PENDIDIKAN
Sekolah Dasar . D N Q1 WWTA BENGKUW
SMP . ovp N 10 kOTA BENGEUW
SMA : SMA ™ 4 poTa  penbkulu
. Perguruan Tinggi 11 PEND MATEMATIKA UMb

2. PEND MATEMATKA  UNIB

3‘ -
DATA PENGALAMAN KERJA
Pekerjaan . DOSEN UM FATMAWATI SDEKARND BENGKULU
Tempat Kerja : PROD( TADRIS MATEMATIKA

1

w oA W

Bengkulu, 2022
Ahli Materi

(NoviAa PC )



Lampiran 8

Hasil Wawancara Siswa

Hasil Wawancara Dengan Subjek Kemampuan Akademik Tinggi

"N TTWLWTWLTWMTO

S
P:
S

: Apakah anda paham dengan soal tersebut ?
: sebagian paham sebagian tidak
. Apa saja yang diketahui dari soal tersebut
: garis singgung lingkaran dan keliling lingkaran
: Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut
:ada
: Coba kamu jelaskan maksud soal ini sesuai dengan kalimatmu sendiri ?
: Soal no 1 sebuah stadion berbentuk lingkaran dengan diameter
105, Jadi di soal minta berapa banyak lampu sorot minimal 5 meter jadi
lampu sorot yang bisa di pasang , jadi dicari sekeliling ?
: Jelaskan strategi atau langkah apa yang kamu lakukan untuk
mengerjakan soal tersebut.
: Masukkan rumus sambil memakai logika
Coba jelaskan alasanmu mengapa memilih strategi tersebut?
. biasanya masukkan rumus, sambil makai logika kalau misal,
misal mngerjakan soal uian atau ulangan biasanya cepat, siswa tidak

yakin yakin denegan jawabannya.

P : Apakah anda yakin dengan strategi atau langkah yang anda gunakan?

S : belum, karena masi pakai logika

P : Dapatkah kamu menjelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?

S : bisa. saya mngerjakan soal tersebut dengan rumus yang sudah saya pelajari.
P : Apakah ini jawaban dari pemikiran mu sendiri ?

S : jawaban sendiri.

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu dapatkan ?

S : yakin

P : Apakah ada jawaban lain selain ini ?

S: ada, langsung uji coba lapanga.

P : Coba perhatikan kembali jawaban yang anda kerjakan mungkin ada yang
salah ?

S : benar jawaban.

P : Apakah semua proses perhitungan yang kamu lakukan sudah benar ?

S : benar

Jawaban Siswa Dengan Subjek Kemampuan Akademik Sedang

T W TVTWT™O

: Apakah anda paham dengan soal tersebut ?

: paham

: Apa saja yang diketahui dari soal tersebut

: paham

: Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut



S @ sulit
P : Coba no 2 kamu jelaskan maksud soal ini sesuai dengan  kalimatmu
sendiri ?
S :jari jari
P : Jelaskan strategi atau langkah apa yang kamu lakukan untuk
mengerjakan soal tersebut.

: Strategi sesuai dengan rumus

: Coba jelaskan alasanmu mengapa memilih strategi tersebut?

: sesuai dengan buku

: Apakah anda yakin dengan strategi atau langkah yang anda gunakan?

: yakin

: Dapatkah kamu menjelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?

. Pertama saya kerjakan dengan mengetahui dulu maksud dari soal,

emudian menuliskan yang ditanya lalu menjawab soal.

: Apakah ini jawaban dari pemikiran mu sendiri ?

: sendiri

. Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu dapatkan ?

: yakin

: Apakah ada jawaban lain selain ini ?

: ada mungkin

: Coba perhatikan kembali jawaban yang anda kerjakan mungkin ada yang
salah ?
S : tidak ada

P : Apakah semua proses perhitungan yang kamu lakukan sudah benar ?
S : benar
Wawancara Dengan Subjek Kemampuan Akademmik Rendah

P : Apakah anda paham dengan soal tersebut ?
S : tidak paham

P : Apa saja yang diketahui dari soal tersebut
S : No 1 lingkaran diamater 105 m, jarak antara lampu sorot nya yang minimal
5 meter yang maksimalnya 13 meter

P : Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut
S :sulit

P : Coba kamu jelaskan maksud soal ini sesuai dengan kalimatmu sendiri ?
S : sesuai

P : Jelaskan strategi atau langkah apa yang kamu lakukan untuk mengerjakan
soal tersebut.
: Tidak bisa
: Coba jelaskan alasanmu mengapa memilih strategi tersebut?
: alasannya karena saya mngerjakan soal tersebut sudah sesuai
: Apakah anda yakin dengan strategi atau langkah yang anda gunakan?
: yakin pak
: Dapatkah kamu menjelaskan bagaimana kamu menyelesaikan soal ini?

TV IOV TUTWMWTITXXMTOTOM TWL TW

T WTVTWLWTW



S : pertama saya mengetahui soal terlebih dahulu

P: Apakah ini jawaban dari pemikiran mu sendiri ?

S : bukan, lihat punya kawan karena tidak tahu dan tidak paham, kalau
dipelajari baru paham

P : Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu dapatkan ?

S : yakin

P : Apakah ada jawaban lain selain ini ?

S : Tidak ada

P : Coba perhatikan kembali jawaban yang anda kerjakan mungkin ada yang
salah ?

S : saya yakin dengan jawaban saya.

P : Apakah semua proses perhitungan yang kamu lakukan sudah benar ?

S : Subjek ketiga menjawab tidak pahaam dengan soal no 2 dan 3



Lampiran 9
Kisi Kisi Tes Pemecahan Masalah

Satuan Pendidikan : SMPIT Khairnnas Kota Bengkulu

Materi Pelajaran : Matematika
Bentuk Soal : Uraian
Alokasi Waktu : 60 Menit
Pokok bahasan : Lingkaran

Aspek penilaian : Pemecahan masalah

Standar Kompetensi Materi Indikator Bentuk No
kompetensi dasar pencapaian soal soal
kompetensi
Menentukan | Menghitung Lingkaran | Siswa dapat Uraian 4
unsur dan keliling dan menentukan jarak
bagian mentukan dan keliling
lingkaran jarak lingkaran
serta lingkaran
ukurannya Menghitung Garis Siswa dapat Uraian 3
panjang garis | singgung menghitung garis
singgung lingkaran singgung
persekutuan persekutuan dalam
dua lingkaran dan garis singgung
persekutuan luar
Siswa dapat Uraian 2
menentukan
panjang sabuk
lilitan minimal
yang
menghubungkan
dua lingkaran
Menghitung Lingkaran | Siswa dapat Uraian 1
panjang dan menentukan
keliling panjang dan
lingkaran keliling lingkaran




Lampiran 10

SOAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Sekolah : SMPIT KHAIRUNNAS KOTA BENGKULU
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester 2 VIHI/2
Pokok Bahasan : Lingkaran
Alokasi Waktu : 60 Menit
Petunjuk:
1. Berdo'a terlebih dahulu.
2. Tulislah nama lengkap pada lembar jawaban.
3. Jawablah soal pada lembar jawaban yang telah disediakan.
4.  Kerjakanlah dengan cermat dan teliti.

Soal Analisis Proses Berpikir Dalam Memecahkan Masalah

1.

Sebuah stadion berbentuk lingkaran dengan diameter 105 meter. Di sekeliling tepi
stadion akan dipasang lampu sorot dengan jarak antar tiap lampu sama panjang. Jika
batas minimal dan batas maksimal jarak lampu diantara 5 meter sampai dengan 13
meter, berapa banyak lampu sorot yang diperlukan untuk dipasang disekeliling stadion
jika jaraknya5m ?

Tiga buah roda dengan urutan sama dililit dengan tali seperti gambar dibawah ini. Jika

diketahui jari-jari roda adalah 21 cm, berapakah perkiraan panjang tali yang dibutuhkan
?

Panjang garis singgung persekutuan dalam dua lingkaran adalah 20 cm dan masing-
masing berjari-jari 8 cm dan 7 cm. Hitunglah antar jarak dua lingkaran tersebut?

Sebuah lapangan berbentuk lingkaran berdiameter 60 m. Andi berlari mengelilingi
lapangan tersebut 3 kali. Maka berapa jarak yang telah ditempuh oleh Andi ?



Lampiran 11

KUNCI JAWABAN
SOAL TES PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Mata pelajaran : Matematika

Materi

: Lingkaran

Semester /kelas 2 2/VII

No

Jawaban

Skor

1

Memahami Masalah

Diketahui: diameter Stadion = 105 m

Batas minimal dan maksimal jarak pada lampu = 5 meter sampai dengan 13
meter

Ditanya: Banyak lampu sorot yang diperlukan jika jaraknya 5 m?

Merencanakan Penyelesaian

Mencari keliling stadion =7 . d
Menghitung banyak lampu sorot pada

. e kelili tadi
Tepi stadion g g0 stagion
jarak

Mencari keliling stadion = Keliling =7 . d

Menyelesaikan Masalah

Keliling= = .d
Keliling = 2. 105
Keliling = 330 cm
Banyak lampu sorot yang mungkin dipasang =
Jika jarak =5m
330

maka : banyak lampu = = 66 lampu

Menarik Kesimpulan

Jadi, banyak lampu sorot yang diperlukan untuk tepi stadion jika jaraknya 5
m adalah sebanyak 66 lampu

Memahami Masalah

Diketahui : dua buah roda masing-masing berjari-jari 21 cm.
Ditanyakan:
Panjang tali minimal untuk mengikat dua roda.

Merencanakan Penyelesaian

Misalkan panjang tali minimal untuk mengikat dua buah roda = P

Panjang garis singgung persekutuan luar = jarak antar dua pusat lingkaran =
AB=2r

Keliling lingkaran =2 m r

P =3 AB + keliling lingkaran

Menyelesaikan Masalah

Penyelesaian =

Panjang garis singgung persekutuan luar = jarak antar dua pusat lingkaran
AB =2r=221=42cm

Keliling lingkaran=2 mr=2x Zx21=132cm




P =3 AB + keliling lingkaran = 3 x 42 + 132 = 258 cm.
Memeriksakembali jwaban

P = (6x21) + (2 + 42) = 126 + 132 = 258 cm.

Menarik Kesimpulan

Jadi, Panjang tali minimal untuk mengikat roda adalah 258 cm.

Memahami Masalah

Diketahui :

Jari-jari lingkaran 1 =8 Cm

Jari — jari lingkaran I =7 Cm

Panjang garis persekutuan dalam = 20 cm
Ditanyakan : jarak kedua pusat lingkaran ?

Merencanakan Penyelesaian

jari- jari lingkaran I = R

jari —jari lingkaran 1l =r

panjang garis singgung persekutuan dalam = d
jarak kedua puat lingkaran = s

panjang garis persekutuan dalam =

& =s"- (R+r1)y

P/
F &

S
a5 7

Menyelesaikan Masalah

Penyelesaian:
dZ:SZ_ (R+r)2
20°=s>—(8+7)>
s?=20% + (15)°
s?=400 + 225
s?=/625=25cm
memeriksa kembali
d?=s- (R+1)?
d?=252 - (8 + 7)?
d? =625-225
o= V400

=20cm

Menarik Kesimpulan

Jadi, jarak antara kedua pusat lingkaran adalah 20 cm

Memahami masalah

Diketahui : d = 60 m
Mengelilingi sebanyak tiga kali
Ditanyakan : Jarak ?

Merencanakan Penyelesaian




K=nxd
11=3,14

Menyelesaikan Masalah

K==nxd

=3,14x 60

=1834m

Karena mengelilingi tiga kali maka 188,4 x 3 = 565,2 m

4. Menarik Kesimpulan

Jadi jarak yang ditempuh andi adalah 565,2 m

-1.: _ skor yang diperoleh
Nilaj = =2 XERIEPEO22 1

skor maksimal




Lampiran 11
Aspek penilaian

Aspek yang dinilai berdasarkan | Indikator Penskoran Skor
tahapan polya
Memahami masalah Tidak ada jawaban sama sekali 0
Menuliskan yang diketahui dan ditanyakan 1
dengan benar tetapi tidak lengkap
Menuliskan yang diketahui dan yang 2
ditanyakan dengan benar dan lengkap
Merencakan penyelesaian Tidak ada jawaban sama sekali 0
Menuliskan rumus untuk hal yang di 1
ketahui
Menuliskan rums untuk hal yang ditanya 2
Menuliskan/menyusun prosedur 3
penyelesaian
Melaksanakan rencana Tidak ada jawaban sama sekali 0
Menuliskan hasil penyelesain  dengan 1
benar tetapi tidak lengkap
Menuliskan  hasil penyelesain dengan 2
tuntas tetapi hasil salah
Menuliskan hasil —penyelesain dengan 3
benar dan tuntas
Memeriksa kembali Tidak ada jawaban sama sekali 0
Menuliskan jawaban dan dapat memeriksa 1
kembali hasil penyelesaian tetapi hasil
salah
Menuliskan jawaban dan dapat memeriksa 2

kembali hasil penyelesaian dengan benar




Lampiran 12

PEDOMAN WAWANCARA
Tahap Pemecahan Pertanyaan
Masalah
Memahami masalah Mukadimah :

1. Apakah anda paham dengan soal tersebut ?

2. Apa saja yang diketahui dari soal tersebut

3. Apakah ada kesulitan dalam mengerjakan soal tersebut
4. Coba kamu jelaskan maksud soal ini sesuai dengan
kalimatmu sendiri ?

Merencanakan
penyelesaian

Jelaskan strategi atau langkah apa yang kamu lakukan
untuk mengerjakan soal tersebut.

Coba jelaskan alasanmu mengapa memilih strategi
tersebut?

Apakah anda yakin dengan strategi atau langkah yang
anda gunakan?

Melaksanakan
Perencanaan
Penyelesaian

Dapatkah kamu  menjelaskan kamu
menyelesaikan soal ini?

. Apakah ini jawaban dari pemikiran mu sendiri ?

. Apakah kamu yakin dengan jawaban yang kamu
dapatkan ?

. Apakah ada jawaban lain selain ini ?

bagaimana

Memeriksa Kembali
Hasil yang diperoleh

Coba perhatikan kembali jawaban yang anda kerjakan
mungkin ada yang salah ?

. Apakah semua proses perhitungan yang kamu lakukan
sudah benar ?













